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ABSTRAK

Proses pembelajaran kimia di SMAN 2 Cepu masih
menggunakan metode pembelajaran ceramah dengan
pendidik yang aktif menjelaskan di depan kelas dan peserta
didik akan pasif. Hal tersebut terjadi karena keterbatasan
sumber belajar peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik
pada model pembelajaran PDEODE yang bermuatan nilai
karakter pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.
Untuk pengumpulan data menggunakan penyebaran
instrumen tes (pre-test dan post-test). Hasil uji instrumen tes
(pre-test dan post-test) dianalisis menggunakan rumus korelasi
Product Moment pada uji kelayakan instrumen tes melalui
validasi peserta didik. Pengambilan sampling untuk uji
tanggapan 72 peserta didik kelas X MIPA 1 dan X MIPA 2 di
SMAN 2 Cepu menggunakan teknik cluster random sampling.
Kriteria kelayakan instrumen soal pre-test dan post-test
bersama 2 validator ahli. Hasil post-test untuk kemampuan
berpikir kritis peserta didik memperoleh nilai rata-rata
sebesar 72,29% lebih besar dari kelas kontrol yang
memperoleh nilai rata-rata sebesar 51,74%. Hasil hipotesis
melalui uji independent sample t-test menunjukkan bahwa nilai
yang diperoleh dari Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05.
Kata kunci: Model Pembelajaran PDEODE, Nilai Karakter,
Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan pusat untuk
meningkatkan  kualitas  pembelajaran.  Sistem
pendidikan memuat proses interaksi antara pendidik
dengan peserta didik untuk mengembangkan potensi
yang dimilikinya. Pendidikan berfungsi untuk
mempersiapkan peserta didik mempunyai daya saing
tinggi dan mampu menghadapi perubahan yang terjadi
(Marzano, 2008). Perbaikan dan peningkatan kualitas
pendidikan perlu dilakukan melalui proses yang akan
digunakan dalam suatu aspek, agar peserta didik
menjadi aktif, kreatif, maupun menyenangkan dalam
proses pembelajaran.

Proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh
berbagai aspek dalam prosesnya membahas materi
dalam suatu ruangan lingkup itu sendiri. Aspek yang
digunakan dalam suatu proses pemahaman materi
kimia perlu adanya suatu pemikiran secara terstruktur
(Sanjaya, 2013). Oleh karena itu, materi pembelajaran
merupakan inti dari kegiatan belajar mengajar.

Kimia merupakan salah satu mata pelajaran yang

diajarkan ditingkat SMA/MA/SMK. Kimia adalah salah
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satu cabang [lmu Pengetahuan Alam (IPA) yang terjadi
di alam (Ningrum, 2018). Ilmu kimia sebagai salah satu
cabang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang menggali isi
dari materi, mulai dari komposisi, sifat, struktur, dan
perubahannya serta energi yang menyertai dalam
perubahan kimia yang banyak dipelajari di alam dan
energi yang sifatnya abstrak (Chang, 2005). Oleh
karena itu, kimia mempunyai berbagai konsep yang
memuat materi, sehingga peserta didik membutuhkan
penalaran, pemahaman dan penerapan yang tinggi.

Pembelajaran kimia yang dilakukan di sekolah
difokuskan dalam Klasifikasi konsep dan belum
mengembangkan teknis yang beragam (Subagia,
2014). Peserta didik masih mempunyai persepsi yaitu
kimia sulit untuk dipelajari dan dipahami ketika proses
pembelajaran. Hasil pra penelitian terhadap peserta
didik SMA Negeri 2 Cepu didapatkan data bahwa dalam
proses pembelajaran kimia sudah menerapkan nilai
karakter peduli lingkungan, tetapi sikap peserta didik
masih belum memahami. Salah satunya nilai karakter
yang diterapkan peneliti pada kurikulum 2013 yaitu
karakter peduli lingkungan.

Penelitian ini fokus pada nilai karakter peduli

lingkungan adalah merencanakan dan melaksanakan
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suatu kegiatan untuk mencegah kerusakan lingkungan
(Puskur, 2010). Karakter peduli lingkungan memiliki
tujuan berorientasi di lingkungan, agar para peserta
didik memiliki kepedulian terhadap keadaan di
sekitarnya (Prabawati, 2011). Peneliti menerapkan
salah satu cara untuk menerapkan nilai karakter peduli
lingkungan kepada peserta didik yaitu dengan cara
melaksanakan praktikum menggunakan bahan ramah
lingkungan.

Pendidikan nilai karakter peduli lingkungan
memiliki pengaruh positif terhadap sekolah melalui
pengintegrasian dalam proses pembelajaran (Purwati,
2017). Oleh karena itu, peneliti melaksanakan
penelitian melalui proses pembelajaran mengenai
pentingnya menjaga lingkungan setelah menguasai
teori. Berdasarkan hasil pra penelitian, peneliti akan
memberikan inovasi terhadap proses pembelajaran
khususnya mata pelajaran kimia yang ada di SMA
Negeri 2 Cepu yaitu menerapkan kembali nilai karakter
kedalam model pembelajaran.

Salah satu model pembelajaran yang dapat
dipilih peneliti adalah model pembelajaran PDEODE
(Predict - Discuss - Explain - Observe - Discuss-

Explain). Model pembelajaran PDEODE merupakan
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model pembelajaran yang diturunkan dari suatu model
pembelajaran Predict, Observe, Explain (POE) (Costu,
2008).

Model pembelajaran POE merupakan sebuah
model pembelajaran melalui pendekatan konstruktivis
yang akan memberikan fasilitas, agar mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik (Costu, 2008). Model pembelajaran PDEODE
merupakan model pembelajaran berbasis
memprediksi suatu permasalah setelah itu adanya
suatu diskusi maupun menjelaskan secara rinci
maupun pengamatan secara langsung melalui berbagai
penjelasan yang mudah dipahami (Costu, 2008). Model
pembelajaran dianggap relevan dan inovatif serta
dapat menyajikan permasalahan dalam melatih
kemampuan berpikir.

Model pembelajaran PDEODE memiliki pengaruh
positif terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik
(Ardiyan, 2015). Model pembelajaran PDEODE ini
mempunyai enam strategi proses pembelajaran yakni
Predict, Discuss I, Explain I, Observe, Discuss I, dan
Explain II (Costu, 2008). Model pembelajaran PDEODE
memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan

akademik, dan interaksi antara strategi pembelajaran
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(Dipalaya, 2016). Peneliti memilih model pembelajaran
PDEODE untuk mengatasi kesulitan peserta didik
dalam pembelajaran melalui inovasi proses
pembelajaran. Oleh karena itu, model pembelajaran
PDEODE akan digunakan oleh peneliti dalam proses
pembelajaran. Harapannya dalam suatu rencana ini
memberikan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Berpikir kritis adalah sebuah keterampilan
dalam hidup, dan bukan sebuah hobi akademis
(Johnson, 2007a). Berpikir kritis merupakan proses
yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari yaitu
membuat keputusan yang masuk akal mengenai apa
yang harus dipercaya dan apa yang harus dilakukan
(Ennis, 1996). Hasil pra penelitian di SMA Negeri 2
Cepu menunjukkan bahwa  ketika pendidik
menggunakan model pembelajaran konvensional,
peserta didik merasa jenuh dan tidak terdorong untuk
mencari tahu pengetahuan sendiri, sehingga peserta
didik tidak didorong untuk mencari pengetahuan
sendiri dan berpikir kritis.

Kemampuan berpikir kritis yang harus
diterapkan terhadap peserta didik melalui pertanyaan,
hipotesa, pengelompokan, observasi dan interprestasi

(Angelo, 1995). Beberapa keterampilan ada yang tidak
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berkembang dengan baik, maka diperlukannya model
pembelajaran yang mampu mengembangkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam proses
pembelajaran kimia. Berpikir kritis dapat diajarkan
dalam berbagai materi pembelajaran. Salah satunya
yaitu materi yang dibahas dalam penelitian ini adalah
larutan elektrolit dan non elektrolit.

Materi larutan elektrolit dan non elektrolit
adalah materi kimia yang mempunyai karakteristik
teori (Horizon, 2016). Karakteristik dari materi larutan
elektrolit dan non elektrolit salah satunya ruang
lingkup konsep yang abstrak. Larutan merupakan
sebuah campuran homogen diantara pelarut dan zat
terlarut. Zat terlarut memiliki jumlah karakteristik
lebih kecil lain halnya dengan kandungan yang
berorientasi cukup memadai dalam proses kimia
(Chang, 2005).

Proses kimia mempunyai contoh yaitu zat pada
gula yang akan dibagi antara air dan gula. Oleh karena
itu, gula berperan sebagai zat terlarut sedangkan air
sebagai pelarut. Proses pembelajaran mengenai materi
larutan elektrolit dan non elektrolit pendidik
membutuhkan model pembelajaran yang bervariasi

untuk menggambarkan konsep yang mudah dipahami
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dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis.
Berdasarkan penjelasan yang sudah dijabarkan oleh
peneliti maka model pembelajaran PDEODE
bermuatan nilai karakter akan diterapkan melalui
sintak PDEODE dan nilai karakter yang digunakan
adalah karakter peduli lingkungan. Oleh karena itu,
peneliti akan melaksanakan penelitian dengan judul
“Efektivitas Model Pembelajaran PDEODE (Predict -
Discuss - Explain - Observe - Discuss - Explain)
Bermuatan Nilai Karakter Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Materi Larutan
Elektrolit Dan Non Elektrolit”.

B. Identifikasi Masalah

Permasalahan yang telah diuraikan, bahwa

identifikasi masalah dalam penelitian adalah:

1.

Pendidik masih menerapkan model pembelajaran
konvensional (ceramah).

Peserta didik kesulitan mempelajari kimia.

Peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis
rendah.

Peserta didik masih belum memahami nilai karakter

peduli lingkungan.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
diuraikan, pembatasan masalah dalam penelitian ini
adalah:

1. Penelitian ini fokus pada model pembelajaran
PDEODE  bermuatan nilai karakter peduli
lingkungan.

2. Penelitian ini untuk mengukur kemampuan berpikir
kritis peserta didik.

3. Materi yang digunakan penelitian adalah larutan
elektrolit dan non elektrolit.

4. Penelitian akan menerapkan kembali nilai karakter
peserta didik yaitu peduli lingkungan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
diuraikan, kemudian ada beberapa identifikasi masalah.

Oleh karena itu, rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah:

“Apakah penerapan model pembelajaran PDEODE

bermuatan nilai karakter efektif terhadap kemampuan

berpikir kritis peserta didik pada materi larutan

elektrolit dan non elektrolit?”



E. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk

mengetahui: “Efektivitas penerapan model

pembelajaran PDEODE bermuatan nilai karakter

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik

pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit”.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini kaitannya dengan berproses pada

pembelajaran  kimia yang melalui  model

pembelajaran PDEODE bermuatan nilai karakter pada
Tahun Pelajaran 2022/2023.
2. Manfaat Praktis

Beberapa manfaat praktis dalam penelitian ini,

yaitu sebagai berikut:

a.

Bagi sekolah

Diharapkan adanya penelitian ini dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik dalam model pembelajaran PDEODE yang

bermuatan nilai karakter.

. Bagi Pendidik

Diharapkan dapat dijadikan masukan atau bahan
pertimbangan yaitu model pembelajaran PDEODE

bermuatan nilai karakter dalam menunjang proses
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pembelajaran bagi pendidik kimia SMA Negeri 2
Cepu, sehingga pembelajaran lebih
menyenangkan.
. Bagi Peserta Didik
Analisa untuk mengukur kemampuan berpikir
kritis yang mudah dalam membantu peserta didik
dalam menanggapi permasalahan yang baik, dan
memberikan pengalaman dalam pengaplikasian
kimia dengan kehidupan.
. Bagi Peneliti
Analisa yang dilakukan penulis menjadikan suatu
acuan bagi kehidupannya, sehingga penelitian ini

dapat berkembang sebagaimana yang diharapkan.



BAB I
LANDASAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan prosedur
langkah demi langkah yang mengarah pada hasil
belajar  tertentu  (Gunter, 1990). Model
pembelajaran  digunakan pendidik melalui
prosedur sesuai tahap demi tahap yang mengarah
pada hasil belajar. Langkah - langkah pendidik
dengan berbagai hal yang menyangkut model
pembelajaran akan diterapkan selama kegiatan
belajar mengajar di kelas (Amri, 2015).

Langkah - langkah model pembelajaran
yang digunakan pendidik untuk mencapai tujuan
pembelajaran secara efesien. Berbagai hal
mempunyai lima unsur dasar (Joyce & Weil, 1980)
yaitu: Pertama, sintaks merupakan berbagai jenis
unsur yang harus dipenuhi, karena saling
berkaitan. Kedua, proses sosial merupakan suasana
dan norma yang berlaku dalam pembelajaran.
Ketiga, prinsciples of reaction yaitu suatu gambaran
bagaimana seharusnya pendidik memandang,

memperlakukan, dan merespon peserta didik. Ke-

11
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empat, support system merupakan semua saran,
bahan alat, atau lingkungan belajar yang
mendukung pembelajaran. dan kelima,
instructional dan nurturant effects merupakan hasil
belajar yang diperoleh langsung berdasarkan
tujuan yang dituju dan hasil belajar di luar yang
dituju.

Model pembelajaran memiliki banyak
model, diantaranya: model reasoning and problem
solving, model induiry training, model problem-
based instruction, model pembelajaran konseptual,
model PDEODE, model group investigation, dan lain
sebagainya (Trianto, 2010). Salah satu model
pembelajaran yang dapat dipilih yaitu model
pembelajaran PDEODE. Peneliti dapat menarik
kesimpulan =~ bahwa  model  pembelajaran
merupakan pola interaksi antara pendidik dengan
peserta didik. Model pembelajaran juga
mempunyai lima unsur dasar yaitu sintak, sistem
sosial, principles of reaction, support system, dam
instructional and nurturant effects, dan peneliti
akan menerapkan model pembelajaran PDEODE

bermuatan nilai karakter.
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2. Model Pembelajaran PDEODE

Model pembelajaran POE diperkenalkan
oleh White dan Gustone. Savender Ranne dan
Kolari pertama kali yang menggunakan model
pembelajaran POE untuk penelitian dalam bidang
pendidikan  teknik  (Kolari, 2005). Model
pembelajaran POE merupakan model
pembelajaran yang menggunakan pendekatan
konstruktivis (Sarah, 2020). Teori konstruktivis
merupakan salah satu yang dibutuhkan oleh
peserta didik untuk membangun pengetahuannya
sendiri berdasarkan pengetahuan dan
pengalamannya sehingga mampu meningkatkan

pemahaman konsep IPA (Yuyu Yuliati, 2019).
Model pembelajaran Predict - Discuss -
Explain - Observe — Discuss - Explain (PDEODE)
adalah model pembelajaran yang dikembangkan
dari model pembelajaran POE (Costu, 2008). Model
pembelajaran PDEODE diusulkan oleh Savender
Ranne dan Kolari. Model pembelajaran PDEODE
merupakan model pembelajaran berbasis untuk
memprediksi suatu permasalah setelah itu adanya
suatu diskusi maupun menjelaskan secara rinci

serta melaksanakan pengamatan secara langsung
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melalui berbagai penjelasan yang mudah dipahami
(Costu, 2008). Model pembelajaran Predict -
Discuss - Explain - Observe — Discuss - Explain
(PDEODE) ini mempunyai enam tahap proses
pembelajaran yakni Predict, Discuss I, Explain I,
Observe, Discuss 1I, dan Explain Il (Costu,2008).
Model pembelajaran PDEODE mempunyai tahapan
pelaksanaan (Khossy A, 2021), yakni:
a) Predict (memprediksi)
Peserta didik harus dapat memahami materi
dari pemahaman mengenai larutan elektrolit
dan non elektrolit. Peserta didik ketika
membuat prediksi, lalu diberi kebebasan untuk
mengeksplor pengetahuan awal mengenai hal
tersebut.
b) Discuss I (mendiskusikan I)
Peserta didik pada tahap ini, mendiskusikan
dengan kelompoknya sesuai dengan materi
yang diberikan oleh pendidik.
c) Explain I (menjelaskan I)
Peserta didik mencapai suatu kesepakatan
untuk mengutarakan pendapat mengenai

materi yang dibahas.
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d) Observe (meneliti)
Peserta didik diarahkan oleh pendidik dalam
melaksanakan praktikum, sehingga mampu
membuktikan hasil prediksi melalui percobaan.
e) Discuss Il (mendiskusikan 1)
Peserta didik mulai melakukan suatu arahan
terhadap berbagai pendapat yang ada.
f) Explain Il (menjelaskan II)
Peserta didik harus menyimpulkan secara
bersama dengan materi yang dibahas dalam
pembelajaran.

Model pembelajaran PDEODE mempunyai
tujuan agar peserta didik mampu mendapatkan
kebebasan yaitu: 1) untuk memprediksi
permasalahan secara individu atau kelompok, 2)
untuk memecahkan permasalahan bersama-sama,
dan 3) dapat mempermudah peserta didik untuk
mempelajari materi yang dibahas (Costu, 2008).

Peneliti menarik kesimpulan bahwa model
pembelajaran PDEODE ini mempunyai 6 strategi
pembelajaran yang terdiri dari: Predict, Discuss I,
Explain I, Observe, Discuss II, dan Explain II. Model
pembelajaran PDEODE  bertujuan untuk

mengetahui hasil belajar peserta didik terhadap mo
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del pembelajaran, interaksi antara strategi
pembelajaran, dan memberi inovasi terhadap
pendidik mengenai model pembelajaran yang
dianggap lebih cocok sesuai dengan yang
dibutuhkan peserta didik.

Model pembelajaran PDEODE mempunyai

kelebihan, diantaranya yaitu (Wahyuni, 2020):

1) Peserta didik mampu aktif dalam proses
pembelajaran.

2) Membangun pengetahuan peserta didik
secara mandiri.

3) Membuat kreativitas dan motivasi belajar
peserta didik.

4) Mengonstruksi  pengetahuannya  secara
mandiri dari fenomena yang ada.

5) Membangkitkan diskusi antara peserta didik
dengan pendidik.

6) Menggali gagasan awal yang dimiliki peserta
didik.

7) Membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik.

8) Pembelajaran bersifat nyata dan dapat
dilakukan  diluar kelas, semisal di

laboratorium.
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Model pembelajaran PDEODE meempunyai

kelemahan, diantaranya yaitu (Wahyuni, 2020):

(a) Memerlukan waktu banyak ketika
menyampaikan materi pembelajaran secara
tuntas.

(b) Melakukan eksperimen memerlukan

peralatan, bahan, dan tempat.

(c) Pendidik memerlukan kemampuan khusus.
Berdasarkan kelemahan yang ada dalam PDEODE
dapat diatasi dengan kelebihan yaitu peserta didik
mampu membangun pengetahuan secara mandiri
dan mampu aktif dalam proses pembelajaran.
Nilai Karakter

Pendidikan karakter merupakan sebuah
karakter yang dijadikan untuk penilaian
subjektifitas terhadap kualitas moral dan mental
seseorang (Zubaedi, 2011). Pendidikan karakter
digunakan untuk penilaian subjektifitas terhadap
peserta didik, sehingga mampu mengubah karakter
yang berkaitan dengan stimulasi melalui
intelektual  seseorang.  Pendidikan  dalam
kurikulum 2013 mempunyai tujuan untuk
meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan

yang mengarah pada pembentukan karakter dan
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akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu,

seimbang sesuai standar kompetensi lulusan pada

setiap satuan pendidikan (Mulyasa, 2013).

Pendidikan karakter dalam kurikulum 2013
mempunyai tujuan untuk membina Kkarakter
peserta didik menjadi lebih baik misalnya sikap
kerjasama, bertanggung jawab, percaya diri, sikap
santun, kompetitif dan jujur, sehingga mutu proses
dan hasil pendidikan meningkat. Berdasarkan
pendidikan karakter dalam kurikulum 2013 yaitu
memiliki beberapa nilai karakter diantaranya ada

18 jenis (Puskur, 2010):

1. Karakter religious, merupakan sikap dan
perilaku yang patuh dalam melaksanakan
ajaran agama yang dianutnya, toleransi
terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan
hidup rukun dengan pemeluk agama lain.
Indikator dari nilai karakter religious yaitu:

a. Mengagumi kebesaran Allah melalui
berbagai pokok bahasan dalam berbagai
mata pelajaran dan kemampuan manusia
dalam melakukan sinkronisasi antara aspek

fisik dan aspek kejiwaan.
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b. Mengagumi  kebesaran Allah karena
kemampuan dirinya untuk hidup sebagai
anggota masyarakat dan adanya agama yang
menjadi sumber  Kketeraturan  hidup
masyarakat

. Karakter jujur, merupakan perilaku yang

didasarkan pada upaya menjadikan dirinya

sebagai orang yang selalu dapat dipercaya
dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.

Indikator dari nilai karakter jujur yaitu:

a. Mengemukakan pendapat tanpa ragu
tentang suatu pokok diskusi dan rasa senang
atau tidak senang terhadap pembelajaran

b. Tidak menyontek ataupun menjadi plagiat
dalam mengerjakkan setiap tugas.

c. Menyatakan sikap terhadap suatu materi
diskusi kelas

d. Membayar barang yang dibeli di toko
sekolah dengan jujur.

e. Mengembalikan barang yang dipinjam atau
ditemukan ditempat umum

. Karakter toleransi, merupakan sikap dan

tindakan yang menghargai perbedaan agama,

suku, etnis, pendapat, sikap, serta tindakan or-
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ang lain yang berbeda dari dirinya. Indikator

dari nilai karakter toleransi yaitu:

a. Tidak mengganggu teman yang berbeda

pendapat.

b. Menghormati teman yang berbeda agama.

c. Bersahabat dengan teman dari kelas lain.

. Karakter disiplin, merupakan tindakan yang

menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada

berbagai ketentuan dan peraturan. Indikator

dari nilai karakter disiplin yaitu:

a. Selalu teliti dan tertib dalam mengerjakkan
tugas.

b. Tertib dalam berbahasa lisan dan tulis

c. Menaati prosedur kerja laboratorium dan
prosedur pengamatan permasalahan sosial

d. Menaati aturan berbicara yang ditentukan
dalam sebuah diskusi ketika di kelas.

e. Tertib dalam menerapkan aturan penulisan
untuk karya tulis

. Karakter kerja sama, merupakan perilaku yang

menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam

mengatasi berbagai hambatan belajar dan

tugas, serta menyelesaikan tugas dengan baik.

Indikator dari nilai karakter kerja sama yaitu:
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a. Mengerjakkan semua tugas kelas dengan
baik pada waktu yang telah ditetapkan.

b. Tidak putus asa dalam menghadapi konflik
dalam belajar

c. Selalu focus pada pelajaran

. Karakter Kkreatif, merupakan berpikir dan

melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara

atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.

Indikator dari nilai karakter kreatif yaitu:

a. Mengajukan pendapat yang berkenaan
dengan suatu pokok bahasan

b. Bertanya mengenai penerapan suatu
hukum/teori/prinsip dari materi lain ke
materi yang sedang dipelajari.

. Karakter mandiri, merupakan sikap dan

perilaku yang tidak mudah tergantung pada

orang lain dalam menyelesaikan berbagai

tugas. Indikator dari nilai karakter mandiri

yaitu:

a. Melakukan sendiri dari tugas kelas yang
menjadi tanggung jawabnya.

. Karakter demokratis, merupakan cara berfikir,

bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak

dan kewajiban dirinya dan orang lain. Indikator
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dari nilai karakter demokratis yaitu:

a. Memilih ketua kelompok berdasarkan suara
terbanyak

b. Memberikan suara dalam pemilihan di kelas
dan sekolah.

c. Mengemukakan pikiran berbagai teman
kelasnya.

d. Ikut membantu melaksanakan program
ketua kelas.

. Karakter rasa ingin tahu, merupakan sikap dan
tindakan yang selalu berupaya untuk
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari
sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan
didengar. Indikator dari nilai karakter rasa
ingin tahu yaitu:

a. Bertanya atau membaca di luar buku teks
mengenai materi yang berkaitan dengan
pelajaran.

b. Bertanya kepada pendidik mengenai gejala
alam yang baru terjadi.

c. Bertanya kepada pendidik mengenai
sesuatu yang didengar dari ibu, bapak, radio

atau televisi.
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10. Karakter semangat kebangsaan, merupakan
cara berpikir, bertindak, berwawasan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan negara

di atas kepentingan diri dan kelompoknya.

Indikator dari nilai karakter semangat

kebangsaan yaitu:

a. Turut serta dalam upacara peringatan hari
pahlawan dan proklamasi kemerdekaan.

b. Mengemukakan pikiran dan sikap mengenai
ancaman dari negara lain terhadap bangsa
dan negara Indonesia.

c. Mengemukakan sikap dan Tindakan yang
akan dilakukan mengenai hubungan antara
bangsa Indonesia dengan negara bekas
penjajah Indonesia.

11.Karakter cinta Tanah Air, merupakan cara
berpikir, bersikap, dan berbuat yang
menunjukkan kesetiaan, kepedulian,
penghargaan yang tinggi terhadap bahasa,
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan
politik bangsa. Indikator dari nilai karakter
cinta tanah air yaitu:

a. Menyenagi tiga hal, yaitu: keunggulan

geografis dan kesuburan tanah wilayah Ind-
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onesia, keberagaman budaya dan seni di
Indonesia, dan keberagaman suku bangsa
dan Bahasa daerah yang dimiliki Indonesia.
Mengagumi keberagaman  hasil-hasil
pertanian, perikanan, flora, dan fauna
Indonesia, serta mengagumi dan
menyenangi produk, industri, dan teknologi

yang dihasilkan bangsa Indonesia.

12.Karakter menghargai prestasi, merupakan

sikap dan tindakan yang mendorong dirinya

untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi

masyarakat, dan mengakui, serta menghormati

keberhasilan orang lain. Indikator dari nilai

karakter menghargai prestasi yaitu:

a.

Mengerjakkan tugas dari guru dengan
sebaik-baiknya

Berlatih keras untuk berprestasi dalam olah
raga dan kesenian

Hormat kepada sesuatu yang sudah
dilakukan pendidik, kepala sekolah, dan

personalia sekolah lain.

. Menceritakan prestasi yang dicapai orang

tua.

Menghargai hasil kerja pemimpin di tradisi,
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masyarakat, dan hasil kerja masyarakat.
13.Karakter bersahabat/komunikatif, merupakan
suatu tindakan yang memperlihatkan rasa
senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama
dengan orang lain. Indikator dari nilai karakter
komunikatif yaitu:
a. Bekerja sama dalam kelompok di kelas
b. Berbicara dengan teman sekelas
c. Bergaul dengan teman sekelas ketika
istirahat.
d. Bergaul dengan teman lain kelas
e. Berbicara dengan pendidik, kepala sekolah,
dan personalia sekolah lainnya.
14.Karakter cinta damai, merupakan suatu sikap,
perkataan, dan tindakan yang menyebabkan
orang lain merasa senang dan aman atas
kehadiran dirinya. Indikator dari nilai karakter
cinta damai yaitu:
a. Melindungi teman dari ancaman fisik
b. Berupaya mempererat pertemanan
c. lkut berpartisipasi dalam sistem keamanan
15.Karakter gemar membaca, merupakan suatu
kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca

berbagai bacaan yang memberikan kebijakan
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bagi dirinya. Indikator dari nilai karakter gemar

membaca yaitu:

a. Membaca buku atau tulisan keilmuan,
sastra, seni, budaya, teknologi, dan
humaniora

b. Membaca koran/majalah dinding.

16.Karakter peduli lingkungan, merupakan suatu
sikap dan tindakan yang selalu berupaya

mencegah kerusakan pada lingkungan alam di

sekitar, dan mengembangkan berbagai upaya

untuk memperbaiki kerusakan alam yang
sudah terjadi. Indikator dari nilai karakter
peduli lingkungan yaitu:

a. Merencanakan dan melaksanakan berbagai
kegiatan pencegahan kerusakan lingkungan.

17.Karakter peduli sosial, merupakan suatu sikap
dan tindakan yang selalu inngin memberi
banntuan pada orang lain dan masyarakat yang
membutuhkan. Indikator dari nilai karakter
peduli social yaitu:

a. lkut dalam berbagai kegiatan sosial

b. Meminjamkan alat kepada teman yang tidak
membawa atau tidak punya.

18.Karakter tanggung jawab, merupakan sikap



27
dan perilaku seseorang untuk melaksanakan
tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia
lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat,
lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara
dan Tuhan Yang Maha Esa.

Berdasarkan 18 nilai karakter yang telah
dibahas, peneliti akan mengintegrasikan dalam
pembelajaran  yaitu nilai karakter peduli
lingkungan. Indikator sikap peduli lingkungan yaitu
peserta didik mampu merencanakan dan
melaksanakan berbagai kegiatan pencegahan
kerusakan lingkungan. Penjabaran dari indikator
tersebut sebagai berikut (Kepala badan penelitian
dan pengembangan, 2010):

1. Peserta didik diajarkan untuk terbiasa
memelihara kebersihan dan kelestarian
lingkungan sekolah sebagai bentuk sikap peduli
lingkungan.

2. Sekolah menyediakan tempat sampah di
sekitar sekolah dan tempat cuci tangan.

3. Menyediakan kamar mandi dan air bersih.

4. Pembiasaan hemat energi, maksudnya peserta
didik diajarkan untuk selalu melakukan pembi

asaan hemat energi seperti mematikan lampu
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ketika siang hari dan memadamkan listrik
ketika banjir.

Melakukan pembiasaan memisahkan jenis
sampah organik dan anorganik, maksudnya
peserta didik dibiasakan untuk melakukan
pemilahan sampah untuk mempermudah daur
sampah.

Penugasan pembuatan kompos dari sampah
organik, maksudnya peserta didik ditugaskan
dengan didampingi pendidik untuk membuat
kompos dari sampah organik.

Penanganan limbah hasil praktik, maksudnya
pendidik dan pihak laboran melakukan
himbauan kepada peserta didik melakukan
penanganan limbah hasil praktik.
Menyediakan perlatan kebersihan, maksudnya
sekolah menyiapkan peralatan kebersihan
seperti sapu lidi.

Membuat tandon penyimpanan air, maksudnya
sekolah  menyediakan tendon  sebagai
penyiimpanan air.

Memprogram cinta bersih  lingkungan,
maksudnya sekolah memprogramkan untuk di

adakannya cinta bersih lingkungan semisal
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melakukan program jum’at bersih pada setiap
bulan guna  mewujudkan  kebersihan
lingkungan sekolah.

Berdasarkan penjabaran indikator nilai
karakter peduli lingkungan tersebut, maka dalam
penelitian menerapkan pembiasaan hemat energi
dengan cara memadamkan listrik ketika adanya
banjir dan penanganan limbah hasil praktik dengan
cara menggunakan bahan yang ramah lingkungan.
Peneliti akan menerapkan kembali nilai karakter
peduli lingkungan. Firman Allah swt menjelaskan
mengenai nilai karakter sikap peduli lingkungan
dalam ayat Alqur’an Surat Al-Mulk ayat 3:

TG Ge ed ) GIA 5 uu,ubmeudx;@\
s (e (535 b il a3l

Artinya: yang telah menciptakan tujuh langit
berlapis-lapis. Kamu sekali-kali tidak melihat pada
ciptaan Tuhan Yang Maha Pemurah sesuatu yang
tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang,
adakah kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang?
Tafsir surat Al-Mulk ayat 3 dalam tafsir Al-
Azhar Jilid 9 yaitu “langit yang tujuh lapis adalah
berbagai bintang satelit matahari yang terkenal.

Semuanya dijadikan dengan teratur, dan tersusun
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rapi. Maka ulanglah kembali penglihatan, adakah
engkau lihat sesuatu yang janggal?” (Hamka, 2015).

Peneliti menarik kesimpulan dari ayat diatas
bahwa salah satu tuntunan terpenting Islam dalam
hubungannya dengan lingkungan yaitu bagaimana
menjaga keseimbangan alam/lingkungan dan
habitat yang ada tanpa merusak, karena tidak
diragukan lagi bahwa Allah menciptakan segala
sesuatu di ala mini dengan perhitungan tertentu.
Kemampuan Berpikir Kritis

Berpikir kritis adalah sebuah keterampilan
dalam hidup, dan bukan sebuah hobi akademis
(Johnson, 2007a). Berpikir kritis dalam Goals for a
Critical Thingking Curiculum, meliputi (Beyer,
1995) karakter dan keterampilan. Karakter dan
keterampilan tidak dapat dipisah dalam diri
seseorang. Berpikir kritis merupakan proses yang
sangat penting dalam kehidupan sehari-hari yaitu
membuat keputusan yang masuk akal mengenai
apa yang harus dipercaya dan apa yang harus
dilakukan (Ennis, 1996)

Kemampuan berpikir kritis peserta didik
harus diterapkan terhadap peserta didik melalui

pertanyaan, hipotesa, pengevaluasi, observasi dan
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interprestasi (Angelo, 1995). Beberapa
keterampilan =~ kemampuan  peserta  didik
menghadapi proses harus ditingkatkan agar
memiliki tingkat analisis yang baik. Firman Allah
dalam surat Al-Alaq ayat 5 tentang pendidikan
sebagai wadah untuk meningkatan kualitasnya
adalah:

() iliuouiiqde
Artinya: “Dia mengajari manusia apa yang tidak
tahu” (QS. Al- Alaqg: 5). Tafsir surat Al-Alaq ayat 5
dalam tafsir Al- Azhar Jilid 9 yaitu “Allah Ta’ala
mengajarkan manusia mempergunakan gqalam.
Sesudah dia pandai mempergunakan galam itu
banyaklah ilmu pengetahuan diberikan oleh Allah
kepadanya, sehingga dapat pula dicatatnya ilmu
yang baru didapatnya itu dengan qalam yang telah
ada ditangannya” (Hamka, 2015).

Berdasarkan surat Al-Alag ayat 5
menunjukkan bahwa ada kaitannya dengan
berpikir kritis, karena dalam surat Al-Alaq untuk
meningkatan kualitas berpikir. Berpikir kritis
merupakan suatu proses yang sangat penting
dalam kehidupan sehari-hari yaitu untuk membuat

keputusan yang masuk akal tentang apa yang harus
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dipercaya dan apa yang harus dilakukan (Ennis,

1996). Kemampuan berpikir secara terorganisir

dan mengevaluasi suatu alasan secara matematis

(Husnidar. et al, 2014).

Mendefinisikan berpikir kritis sebagai

(Fisher,2008):

a) Suatu sikap mau berpikir secara mendalam
tentang beberapa masalah yang berada dalam
jangkauan pengalaman seseorang.

b) Pengetahuan tentang metode-metode
pemeriksaan dan penalaran yang logis.

c) Semacam suatu keterampilan untuk
menerapkan metode-metode tersebut.

Berpikir kritis adalah suatu kemampuan
nalar seseorang dalam menilai, memecahkan
masalah dan membuat keputusan ilmiah. Berpikir
kritis adalah interpretasi dan evaluasi yang
terampil dan aktif terhadap observasi dan
komunikasi, informasi, dan argumentasi. Berpikir
kritis dari uraian tersebut, terlihat bahwa berpikir
kritis berkaitan erat dengan argumen. Oleh karena
itu pengertian argumen sendiri adalah

serangkaian pernyataan (Hidayat et al.,, 2016).



33

Kemampuan berpikir Kkritis ini dapat
dijabarkan berdasarkan tingkat kesulitan dibagi
menjadi 5 indikator, yaitu: 1) (elementary
clarification) penjelasan sederhana, meliputi focus
terhadap pertanyaan, menganalisis pertanyaan,
bertanya dan menjawab pertanyaan mengenai
suatu penjelasan; 2) (basic support) keterampilan
dasar, meliputi mempertimbangkan suatu
penjelasan; 3) (inference) Kkesimpulan, 4)
(advanced clarification) penjelasan lanjut seperti
mendefinisikan istilah; dan 5) (strategy and tactics)
strategi dan taktik, yakni menentukan suatu
tindakan dan berinteraksi dengan orang lain
(Ennis, 1996).

Keterampilan yang harus dikuasai oleh
peserta didik agar dapat berpikir kritis adalah
sebagai berikut (Afrizon, 2016): 1) Keterampilan
menganalisis, maksudnya dalam proses belajar,
peserta didik dapat memahami masalah kemudian
mempelajari keterkaitan sebagai dasar untuk
memahaminya. 2) Keterampilan mendefinisikan
masalah, maksudnya peserta didik dapat
menganalisa masalah untuk mendapatkan

pemahaman yang jelas tentang nilai, kekuatan dan
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asumsi yang dapat digunakan sebagai perumusan
masalah. 3) Keterampilan = mengeksplorasi
masalah, maksudnya peserta didik perlu
pemahaman yang luas terhadap masalah sehingga
dapat mengusulkan ide sebagai dasar hipotesis. 4)
Keterampilan mengevaluasi masalah, maksudnya
siswa memiliki keterampilan membuat keputusan,
pernyataan, perhargaan, evaluasi dan kritik dalam
menghadapi masalah. 5) Keterampilan
mengintegrasikan masalah, maksudnya peserta
didik dituntut memiliki keterampilan untuk bisa
mengaplikasikan suatu solusi melalui kesepatakan
kelompok.

Berpikir kritis merupakan salah satu hasil
pendidikan yang nilainya sangat tinggi (Daly,
2001). Berpikir kritis adalah sebuah proses
terorganisasi yang memungkinkan  siswa
mengevaluasi bukti, asumsi, logika, dan bahasa
yang mendasari pemikiran orang lain (Johnson,
2007b). Berdasarkan beberapa pendapat yang
telah diuraikan, maka peneliti menyimpulkan
bahwa keterampilan berpikir kritis merupakan
suatu proses yang sangat penting untuk membuat

keputusan yang masuk akal mengenai apa yang
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dipercaya dan apa yang harus dilakukan.

Peserta didik mampu berpikir kritis melalui
beberapa hal, diantaranya: mengembangkan
perspektif, mengamati, membandingkan, membuat
kesimpulan, memprediksi, menguji, membedakan
fakta-fakta yang relevan, membangkitkan, peserta
didik dengan berpikir kritis dapat menyelesaikan
persoalan kimia didalam kehidupan yang dinamis
dan dapat mengembangkan demokrasi pendidikan
serta menambah kedewasaan peserta didik dalam
berpikir. Firman Allah dalam surat Al-Hasyr
menegaskan bahwa Allah memerintahkan manusia

agar mampu berpikir kritis yang berbunyi:
Artinya: “Kalau sekiranya kami turunkan Al-Quran
ini kepada gunung, pasti kamu akan melihatnya
tunduk terpecah belah disebabkan ketakutannya
kepada Allah. Dan perumpamaan sengaja dibuat
untuk manusia agar mereka berpikir® (QS. Al-
Hasyr: 21). Tafsir surat Al-Hasyr ayat 21 dalam
tafsir Al- Azhar Jilid 9 yaitu “Kalau sekiranya kami
turunkan Al-Qur’an ini ke atas sebuah gunung,

niscaya akan engkau lihatlah gunung itu tanduk
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terpecah-belah disebabkan takut kepada Allah.

Dan perumpamaan-perumpamaan itu kami
perbuat untuk manusia supaya mereka berpikir”
(Hamka, 2015).

Peneliti menarik kesimpulan bahwa
berpikir kritis yang digunakan yaitu penjelasan
sederhana, meliputi fokus terhadap pertanyaan,
menganalisis pertanyaan, bertanya, serta
menjawab pertanyaan dengan jelas.

Hubungan Model Pembelajaran PDEODE
dengan Berpikir Kritis

Pembelajaran menggunakan model
PDEODE mampu melatih peserta didik agar
mampu membangun konsep ilmiah karena peserta
didik dapat berpikir mandiri, aktif berbicara atau
menulis, berkomunikasi secara interaktif kepada
peserta didik yang lain melaksanakan observasi
secara langsung, mengembangkan dan
menjelaskan pemikiran peserta didik.
Hubungannya pada model pembelajaran PDEODE
dengan berpikir kritis dapat ditunjukkan pada
Tabel 2.1.
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Tabel 2.1 Hubungan Model Pembelajaran
PDEODE dengan kemampuan berpikir kritis

Langkah Model Indikator Berpikir Kritis
PDEODE
Predikat Menganalisis identifikasi
(Memprediksi) permasalahan ilmiah.
Discuss Memecahkan masalah secara
(Berdiskusi) ilmiah.
Explain Menjelaskan identifikasi
(Menjelaskan) asumsi-asumsi.
Observe Mengobservasi dan
(Mengamati) mempertimbangkan laporan
observasi
Discuss Il Memecahkan masalah secara
(Berdiskusi) fimiah
Explain 1l Menjelaskan identifikasi
(Menjelaskan) asumsi-asumsi.

Sumber: Mar'ah (2019) & Ennis, R. H. (1996)

Materi Larutan Elektrolit dan non elektrolit
Meteri yang dibahas dalam penelitian ini
adalah larutan elektrolit dan non elektrolit yang
mempunyai karakteristik teori (Horizon, 2016).
Karakteristik dari materi larutan elektrolit dan non
elektrolit salah satunya ruang lingkup konsep yang
abstrak. Larutan merupakan sebuah campuran
homogen diantara pelarut dan zat terlarut. Zat
terlarut memiliki jumlah karakteristik lebih kecil
lain halnya dengan kandungan yang berorientasi
cukup memadai dalam proses kimia (Chang, 2005).
Proses kimia memiliki contoh yaitu zat pada
gula akan dibagi antara air dan gula. Oleh karena
itu, gula berperan sebagai zat terlarut sedangkan

air sebagai pelarut. Larutan mempunyai tiga fase
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yakni berupa padat, gas, dan cair. Berdasarkan sifat
daya hantar listrik, larutan disini dibagi menjadi
dua yakni larutan elektrolit dan non elektrolit.
Larutan elektrolit merupakan suatu zat yang
mampu menghantarkan arus listrik, ketika
dilarutkan dalam air (Mulyanti, 2015).

Beberapa  senyawa  tersebut  dapat
menghantarkan arus listrik, karena mempunyai
ion-ion bebas. Ion-ion bebas dalam suatu larutan
jika semakin banyak, maka daya hantar listriknya
semakin kuat. Uji daya hantar listrik pada larutan
dapat ditandai dengan lampu menyala terang dan
gelembung gasnya banyak. Contoh pada kedua ion
yakni Na+dan Cl- tidak berbahaya lagi ketika sudah
disatukan dalam ikatan membentuk senyawa.

NaCl sangat bermanfaat bagi manusia.
(NaCl) natrium klorida nama populernya yakni
garam dapur, maka NaCl termasuk larutan
elektrolit sehingga mampu menghantarkan arus
listrik dan lampu mampu menyala. Larutan
elektrolit kuat ada 2 sifat yaitu elektrolit asam kuat
dan elektrolit basa kuat, contohnya yaitu (Mulyanti,
2015):

a) Semua jenis senyawa ion yang terlarut dalam
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air (kecuali berbagai garam dari Hg dan Cd)
b) Larutan asam kuat: HCI, H2S04, HI, dan HCIO4
c) Larutan basa kuat: NaOH, KOH, RbOH, Ca(OH).,
Sr(OH),, dan Ba(OH);

Elektrolit (sebelum dilarutkan) dapat
berupa senyawa ionik atau molekul. Beberapa
senyawa ionik, maka terdapat berbagai partikel
yang bermuatan dalam larutan (Mulyanti, 2015).
Contoh pada padatan ionik NaCl dilarutkan dalam
air, ion klorida bermuatan negatif (Cl-) maka ujung-
ujung positif dari air akan mengelilingi sekitar ion
klorida. Ion klorida yang dikelilingi oleh
sekelompok molekul air yang bermuatan positif
disebut ion klorida terhidrat (Chang, 2003).

Beberapa ion terbentuk dari molekul-
molekul tertentu apabila dilarutkan dalam pelarut
yang sesuai. HCl merupakan contoh molekul-
molekul yang netral, sehingga tidak dapat
menghantarkan arus listrik karena tidak ada ion-
ion. Larutan HCI jika dimasukkan kedalam air,
maka larutan tersebut dapat menghantarkan arus
listrik karena terjadi pembentukan partikel-
partikel bermuatan. Molekul HCI telah berinteraksi

dengan pelarut air untuk membentuk ion-ion, sepe-
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rti ditunjukkan pada persamaan

(Sastrohamidjodjo,2010):

)
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Interaksi molekul HCl terjadi ketii<a HCI
yang memberikan proton kepada H;0 untuk
membentuk H30* dan Cl. Ion positif dan negatif
dibentuk dalam air meskipun dalam HCl murni.
Muatan positif pada H30+ dikatakan sebagai ion
hidronium atau oksonium sedangkan ion klorida
(CI) yang bermuatan negatif, sehingga kedua ion
adalah terhidrat. lonisasi suatu solute dengan air
dapat  dinyatakan  suatu  reaksi kimia
(Sastrohamidjodjo,2010):

HCl + H,0 - H30* + Cl-

Oleh karena itu, ion H30+* dapat dinyatakan
sebagai proton terhidrat dan air sebagai
penghidrat. Penghidrat sering dihilangkan dari
persamaan reaksi, sehingga persamaan dapat
dituliskan lebih sederhana:

HCI - H+ + Cl-
Persamaan reaksi HCI dapat dituliskan lebih

sederhana apabila semua spesies adalah terhidrat



41

Air apabila dihilangkan dari persamaan kimia
berbahaya kecuali jika tetap diingat dalam larutan
berair, sehingga air selalu dihubungkan dengan
setiap spesies yang terlarut dan dapat
mempengaruhi sifat-sifatnya.
Larutan elektrolit lemah merupakan zat
elektrolit yang terurai hanya sebagian saja,
sehingga membentuk  ion-ionnya didalam air.
Perbedaan dari larutan elektrolit kuat dengan
elektrolit lemah yaitu larutan elektrolit kuat
terdisosiasi 100% menjadi ion-ion, sedangkan
larutan elektrolit lemah hanya terdisosiasi
sebagian (Petrucci, 1992). Uji daya hantar
listriknya ditandai dengan lampu padam dan
gelembung gas sedikit atau lampu redup dan
gelembung gas sedikit.
Contoh dari larutan elektrolit lemah yaitu:
1) Senyawa kovalen polar hanya saja terdisosiasi
Sebagian: HF, HCN, H:S, H.CO3, CH3COOH, dan
C¢HsOH

2) Basa dari atom nitrogen: NHiz, N;Hs, dan
CH3NH:.

3) Garam halida/sianida/tiosianat dari logam Hg,

Zn, dan Cd.
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Larutan non elektrolit merupakan suatu zat yang
tidak mampu menghantarkan arus listrik,
sehingga tidak membentuk ion-ion didalam air
(Sujana, 2014). Uji daya hantar listrik pada larutan
non elektrolit ditandai dengan lampu padam dan
tidak ada gelembung gas. Contohnya pada larutan
yang termasuk larutan non elektrolit, yaitu selain
senyawa asam, basa, dan garam: C;HsOH, C¢H120,
C12H22011, (COONH3), C3Hs5(0OH)3, dan C2H4(OH)z.

Senyawa ion terbentuk melalui ikatan ion
yaitu diantara dua atom penyusun yang memiliki
perbedan keelektronegatifan > 2,0 (Mulyanti,
2015). Perbedaan keelektronegatifan yang besar
merupakan elektron ikatan jika ditarik lebih kuat
dari suatu atom yang berkaitan sehingga terjadi
pemisahan oleh muatan. Atom jika kurang kuat
ketika menarik elektron ikatan, maka akan
melepas elektron dan menjadi ion bermuatan
positif atau kation.

Larutan senyawa kovalen dapat
menghantarkan arus listrik dapat dilihat
berdasarkan perbedaan keelektronegatifan atom
unsur ketika menyusun senyawa tersebut

(Mulyanti, 2015). Senyawa kovalen berdasarkan
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keelektronegatifan dibagi menjadi dua yaitu
senyawa kovalen polar dan senyawa kovalen non
polar. Senyawa kovalen polar termasuk sifat
elektrolit sedangkan senyawa kovalen non polar

termasuk sifat non elektrolit.

B. Kajian Penelitian yang Relevan
Penelitian mengenai penerapan model
pembelajaran PDEODE bermuatan nilai karakter
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik
pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit,

mengacu pada penelitian terdahulu sebagai berikut:

1. Maria Ulfah (2019) dengan judul penelitiannya
“Pengaruh Model Pembelajaran PDEODE terhadap
Keterampilan Literasi Sains Peserta Didik Kelas XI
SMA Swadhipa Bumisari Natar”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran PDEODE lebih bagus dari pada model
pembelajaran konvensional (Maria Ulfah, 2019).
Perbedaannya adalah penelitian terdahulu meneliti
kemampuan keterampilan literasi sains sedangkan
yang akan diteliti oleh peneliti yaitu kemampuan
berpikir kritis. Persamaannya penelitian ini dengan
penelitian terdahulu adalah model pembelajaran

yang digunakan yaitu sama-sama menggunakan
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model pembelajaran PDEODE.

. Syifa Aulia (2019) dengan judul penelitiannya
“Pengaruh Strategi Pembelajaran PDEODE terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik pada
Konsep Jamur”. Hasil dari penelitiannya bahwa
adanya pengaruh pada strategi PDEODE terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa lebih bagus dari
pada model pembelajaran konvensional. Perbedaan
dengan penelitian sebelumnya terdapat pada materi
konsep jamur, sedangkan penelitian ini meneliti
pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu adalah model pembelajaran yang
digunakan yaitu sama-sama menggunakan model
pembelajaran PDEODE terhadap kemampuan
berpikir kritis pada peserta didik.

. Nurmita  Fitriyani  (2019) dengan judul
penelitiannya “Efektivitas Model Experiental
Learning terhadap Pemahaman Konsep dan
Attitude Toward Chemistry Learning (ATCL) pada
Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa model experiential
learning dapat meningkatkan pemahaman konsep

peserta didik dari pada menggunakan model pem-
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belajaran  ceramah. Model pembelajaran
experiential learning rata-rata yang diperoleh
sebesar 73,833 sedangkan model pembelajaran
konvensional sebesar 57,857. Perbedaannya adalah
penelitian terdahulu meneliti mengenai model
pembelajaran  experiential learning terhadap
pemahaman konsep dan Attitude Toward Chemistry
Learning (ATCL) sedangkan pada penelitian ini
mengenai model pembelajaran PDEODE bermuatan
karakter terhadap kemampuan berpikir Kkritis.
Persamaan dari penelitian ini dan terdahulu yaitu
materi yang digunakan sama-sama materi larutan

elektrolit dan non elektrolit.

4. Wigati (2018) dengan judul penelitiannya

“Pengembangan Modul Inquiry Terbimbing
Bermuatan Nilai/Karakter Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Dan Sikap Peserta Didik
Pada Materi Jamur”. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa produk berupa modul
berkategori baik dan sangat baik menurut ahli,
sehingga mampu untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis. Perbedaannya dari penelitian terda
hulu yaitu meneliti mengenai pengembangan Modul

Inquiry Terbimbing sedangkan pada penelitian ini
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mengenai penerapan model pembelajaran PDEODE.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu adalah bermuatan nilai karakter.

C. Kerangka Berpikir

Berdasarkan masalah dapat membentuk kerangka
berpikir untuk mendapatkan jawaban yang telah
dipaparkan pada rumusan masalah. Kerangka berpikir
adalah gambaran mengenai sebuah pikiran penulis
akan memberikan penjelasan yang telah dipaparkan
pada hipotesis. Berdasarkan hasil pra riset di SMA
Negeri 2 Cepu proses pembelajaran kimia yang
diterapkan pendidik adalah model pembelajaran
konvensional dan peserta didik merasa jenuh serta
tidak terdorong untuk mencari pengetahuan sendiri,
sehingga peserta didik tidak didorong untuk mencari
pengetahuan sendiri dan berpikir kritis.

Penelitian akan mengaitkan dengan model
pembelajaran PDEODE bermuatan nilai Kkarakter,
sehingga proses pembelajaran mengenai materi
larutan elektrolit dan non elektrolit peserta didik
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
memahami konsep dengan mudah dipahami. Peneliti
akan melaksanakan penelitian 2 kelas untuk menguji

kemampuan berpikir peserta didik. Kelas pertama ter-
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masuk kelas eksperimen menggunakan model PDEODE
bermuatan nilai karakter dan kelas kedua yaitu kelas
kontrol menggunakan pembelajaran konvensional.
Kedua model pembelajaran tersebut sudah
dilaksanakan, maka dapat dilihat bahwa terjadi adanya
perbedaan antara model pembelajaran konvensional
dengan model pembelajaran PDEODE bermuatan
karakter terhadap kemampuan berpikir kritis. Oleh
karena itu, peneliti berharap terhadap peserta didik
mampu melaksanakan eksperimen dengan baik dan
tujuan pembelajaran dapat tercapai. Kerangka berpikir

secara lebih jelas dalam penelitian ini ditunjukkan pada

Gambar 2.1.

1. Sistem pembelajaran  kimia

1.Pendidikan

merupakan pusat untuk

diterapkan di SMA Negeri 2 Cepu

meningkatkan kualitas pembelajaran,
sehingga proses interaksi antara pendidik
dengan peserta didik untuk mengembangkan
potensi yang dimilikinya.

2.Pendidikan berfungsi untuk mempersiapkan
peserta didik mempunyai daya saing tinggi
dan mampu menghadapi perubahan yang
teriadi.

v

menggunakan  model
konvensional.

2. Peserta didik merasa jenuh serta tidak
terdorong untuk
pengetahuan sendiri, sehingga mengalami
peserta didik belum didorong untuk
mencari tahu pengetahuan sendiri.

pembelajaran

mencari tahu

Bl

v

Penelitian akan menggunakan 2 model pembelajaran yaitu model pembelajaran
konvensional dan mengaitkan model pembelajaran PDEODE bermuatan nilai karakter.

v

Ada perbedaan antara model pembelajaran konvensional dengan model pembelajaran
PDEODEFE bermuatan nilai karakter terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik
pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka berpikir kritis pada Gambar 2.1,
maka hipotesis dalam penelitian adalah sebagai
berikut:

Ho,: Model pembelajaran PDEODE bermuatan nilai
karakter tidak efektif terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit.

Ha.: Model pembelajaran PDEODE bermuatan nilai
karakter efektif terhadap kemampuan berpikir
kritis peserta didik pada materi larutan

elektrolit dan non elektrolit.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.
Metode penelitian kuantitatif ini akan menggunakan
instrumen sebagai alat pengumpul data, meneliti pada
populasi dan sampel tertentu, sifat analisis datanya
bersifat kuantitatif atau statistik, dan mempunyai tujuan
yakni untuk melakukan pengujian hipotesis yang
ditetapkan (Sugiyono, 2015).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas model Pembelajaran PDEODE bermuatan
nilai karakter terhadap kemampuan berpikir Kkritis
peserta didik pada materi larutan elektrolit dan non
elektrolit. Data kuantitatif untuk mengumpulkan dan
menganalisis masalah menggunakan quasi
eksperimental design. Quasi eksperimental design
merupakan desain yang memiliki kelompok kontrol,
tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk
mengontrol variable-variabel luar yang mempengaruhi
pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2015).

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 2 Cepu yang
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beralamat JI. Randublatung KM. 5, Cepu, Mernung,

Kec. Cepu, Kabupaten Blora, Jawa Tengah 58315.

Tahun Ajaran 2022/2023.
2. Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian dimulai dari bulan April 2022

hingga selesai.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi merupakan sebuah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu sehingga ditetapkan
oleh peneliti agar dipelajari, kemudian diambil
kesimpulannya (Sugiyono, 2010). Populasi merupakan
sebuah subyek penelitian yang menyeluruh (Arikunto,
2010). Berdasarkan dari beberapa penjelasakan
mengenai populasi dapat disimpulkan bahwa populasi
merupakan subyek penelitian yang diambil secara
menyeluruh. Populasi yang digunakan untuk penelitian
yaitu seluruh peserta didik kelas X tingkat SMA Negeri 2
Cepu, jumlah seluruh peserta didik kelas X ada 5 kelas.
2. Sampel
Sampel yaitu sebagian dari populasi yang diambil

secara bagian kecil yang diamati (Arikunto, 2010).

Sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel prob-
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ability dengan teknik cluster random sampling.
Probability merupakan suatu teknik pengambilan
sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap
anggota populasi untuk dijadikan sampel (Sugiyono,
2015).

Teknik cluster random sampling merupakan suatu
teknik pengambilan sampel dilaksanakan secara acak
dengan memilih dua kelas yang dijadikan kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian ini akan
dilakukan di kelas X MIPA 2 sebagai kelas kontrol yang
akan  diberi perlakuan model pembelajaran
konvensional, dan kelas X MIPA 1 sebagai kelas
eksperimen yang akan diberikan perlakuan model
pembelajaran PDEODE bermuatan nilai karakter. Desain
penelitian ini di awali dengan pemberian soal pre-test di
kelas eksperimen dan kelas kontrol, kemudian kelas
eksperimen diberi perlakuan model pembelajaran
PDEODE bermuatan nilai karakter dan kelas kontrol
diberikan perlakuan model pembelajaran konvensional,
dan diakhir pemberian soal pos-test pada kelas
eksperimen dan kontrol untuk melihat efek dari

perlakuan pada kelompok eksperimen dan kelas kontrol.
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Desain penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 3.1
(Suharsaputra, 2012).

Tabel 3.1 Desain Penelitian Non-equivalent Control

Group Design
Kelas Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen 01 XE 02
Kontrol 03 Xk 04

Keterangan:
01: Tes awal untuk kelompok eksperimen (Pre-test)
03: Tes akhir untuk kelompok eksperimen (Post-test)
03: Tes awal untuk kelompok kontrol (Pre-test)
04: Tes akhir untuk kelompok kontrol (Post-test)
Xg:Perlakuan dengan model pembelajaran PDEODE
bermuatan nilai karakter
Xk:Perlakuan dengan model pembelajaran konvensional
. Definisi Operasional Variabel
Variabel penelitian adalah suatu nilai, sifat atau
atribut dari objek maupun kegiatan yang memiliki
variasi tertentu dalam penelitian untuk dipelajari dan
ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2015). Beberapa variabel
yang digunakan:
1. Variabel bebas (Independent Variabel):
Variabel Independen (x) adalah variabel yang
sering disebut sebagai variabel stimulus atau menjadi
sebab munculnya perubahan. Variabel Independent

dalam penelitian ini adalah menggunakan model
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pembelajaran PDOEDE bermuatan nilai karakter.
2. Variabel terikat (Dependent Variable):

Variabel dependen (y) adalah variabel yang
timbul oleh adanya variabel bebas. Variabel dependen
dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir
kritis.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan:
a) Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan
data untuk melaksanakan studi pendahuluan yang
menghasilkan sebuah masalah yang harus diteliti
(Sugiyono, 2015). Peneliti melaksanakan wawancara
digunakan untuk mengetahui permasalahan proses
pembelajaran di SMA Negeri 2 Cepu.
b) Instrumen
Peneliti menggunakan bentuk instrumen untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis. Instrumen
yang digunakan berupa tes tertulis yaitu tes
dilaksanakan sebelum (pre-test) pembelajaran dan
tes setelah pembelajaran (post-test). Tes tertulis yang

dipilih berupa tes esai (essay test) yaitu tes yang di
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laksanakan peserta didik agar memberikan jawaban

dalam bentuk wuraian (Zuriah, 2007). Tes yang

diberikan yang memuat beberapa aspek untuk

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dengan

indikator yang telah dipilih.

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Peneliti menganalisis instrumen dilakukan untuk

mengetahui kelayakan perangkat tes sebagai instrumen
penilaian. Peneliti melakukan analisis uji coba instrumen
tes melalui, antara lain: uji validitas, uji reliabilitas, uji
tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal. Mengetahui
kualitas suatu instrumen dapat dilakukan dengan
serangkaian tes dan analisis terhadap instrumen
tersebut.
1. Validitasi isi

Validitas isi adalah pengujian validitas dilakukan atas
isinya  untuk memastikan apakah instrumen
pengumpulan data dapat mengukur secara tepat
keadaan yang ingin diukur. Pengujian validitas isi dapat
dilakukan dengan meminta pertimbangan ahli
(Purwanto, 2011).
2. Uji Validitas Soal

Validitas yaitu suatu alat ukur yang digunakan untuk

mengukur tingkat kebenaran pada instrumen (Arikunto
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2010). Instrumen dapat dikatakan valid jika nilai
validitasnya tinggi, begitu juga kebalikannya. Rumus
yang digunakan untuk uji validitas butir soal yaitu rumus
korelasi Product Moment dengan simpangan yang

dikemukakan oleh person sebagai berikut:
NEIXY-EX) EY)

"y = VINEX2-(Z K02 NSV -(E¥)2]]
Keterangan:
rry : Angka indeks korelasi product
moment
N : Jumlah Data
»X : Jumlah skor item

Y : Jumlah skor total (Irawan, 2016)
3. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan uji yang menunjukkan
derajat ketetapan tes yang berkaitan memperoleh data
yang dicapai oleh peserta didik. Tes tersebut
dialokasikan kepada peserta didik yang mempunyai
kesempatan yang berbeda, tetapi waktu yang sama. Tes
reliabel terlihat oleh rendahnya standart error of
measurement dan tingginya koefisien reliabilitas. Hasil
mengukur peserta didik tersebut menandakan
konsisten, jika diberikan hasil ukuran yang sama.
Reabilitas instrument soal essay dapat diuji dengan
rumus Alpha Cronbach sebagai berikut

(Purwanto,2011):
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() (1- 2%)

Keterangan:
rll =reliabilitas tes secara keseluruhan.
k = banyaknya butir pertanyaan.

Y 02 =jumlah varian butir.

o 2 =varian total.
4. Uji Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran merupakan sebuah keberadaan
suatu soal apakah dianggap sukar, sedang, atau mudah
dikerjakan. Tingkat kesukaran soal pilihan essay dapat
menggunakan berbagai langkah yang ditempuh (Farida,
2017), antara lain:

Menghitung tingkat kesukaran menggunakan rumus:

TK = S vaksimm
Keterangan:
TK = tingkat kesukaran soal uraian.
Mean = rata-rata skor peserta didik.

Skor Maksimum = skor maksimum yang ada pada
pedoman penskoran.
Interprestasi tingkat kesukaran instrumen ditunjukkan

pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Interprestasi Tingkat Kesukaran Instrumen
Interval Kriteria
P<0,3 Sukar
031<P<0,7 Sedang
P>0,71 Mudah
Sumber: Arikunto (2009)
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5. Daya Beda Soal

Daya beda soal (D) merupakan sebuah kemampuan
soal untuk membedakan antara peserta didik yang
mempunyai kemampuan tinggi dengan peserta duduk
mempunyai kemampuan rendah. Persamaan dapat
dilihat menggunakan rumus daya pembeda soal essay

(Arikunto, 2010), antara lain:

_Xa—Xp
P™ smi
Keterangan:
Dp  =Daya pembeda
X, = Rata-rata peserta didik kelompok atas yang
menjawab benar.
Xp = Rata-rata peserta didik kelompok bawah

SMI = skor maksimal ideal
Kriteria daya bed pada instrumen ditunjukkan pada

Tabel 3.3.
Tabel 3.3. Kriteria Daya Beda pada Instrumen

Interval Kriteria
DP <0,00 Sangat Jelek
0,20 <DP<0,30 Jelek
0,31<DP<0,40 Cukup
0,41 <DP<0,70 Baik
0,71 <DP<1,00 Sangat Baik
Sumber: Arikunto (2009).
. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis kuantitatif. Analisis

menggunakan alat analisis berkuantitatif menggunakan
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model matematik atau model statistik dan ekonometrik.
Hasil yang didapatkan berupa angka yang kemudian
dijelaskan dan diinterpresentasikan didalam satu uraian
(Sugiyono, 2015).

1. Analisis Skor Peserta Didik

Analisis data yang dilakukan untuk penskoran pada
lembar jawab soal peserta didik, perhitungan skor, dan
presentase skor rata-rata peserta didik menggunakan
tingkatan kognitif C3-C5 pada indikator soal. Rincian
perhitungan skor soal kemampuan bepikir kritis tingkat
tinggi ditunjukkan sebagai berikut (Abdullah, 2015):
Perhitungan skor soal:

Jumlah skor perolehan
x100%

skor maksimum x banyaknya soal
Capaian tingkat kemampuan berpikir kritis tingkat
tinggi peserta didik ditunjukkan pada Tabel 3.4.
Tabel 3.4 Capaian tingkat kemampuan berpikir kritis tingkat

tinggi peserta didik
Interpretasi (%) Klasifikasi
85<x<100 Sangat bagus
71<x<84 Bagus
64 <x<70 Cukup
55<x<63 Kurang
0<x<54 Sangat kurang

Sumber: Slameto (1996)

2. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data
yang diperoleh berdistribusi normal, sehingga dapat

digunakan dalam teknik statistik parametrik. Uji ini
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digunakan untuk data populasi yang dilakukan untuk
mengetahui kondisi awal dari populasi, pre-test dan post-
test pada Kkelas eksperimen serta kelas kontrol.
Pengujian dilakukan menggunakan SPSS 25 dengan uji
Shapiro Wilk dengan taraf kesalahan 5%. Aturan dalam
pengambilan keputusan yaitu jika nilai (sig) > 0,05, maka
data terdistribusi normal sedangkan jika nilai (sig) <
0,05, maka data tidak terdistribusi normal (Kadir,
2015).

3. Uji Homogenitas

Varians adalah salah satu metode statistika yang
digunakan untuk menghitung homogenitas kelompok
(Sugiyono, 2015). Uji homogenitas digunakan untuk
mengetahui apakah nilai populasi yang dilakukan untuk
mengetahui kondisi awal dari populasi, nilai pre-test dan
post-test berdistribusi homogen atau tidak. Pengujian
menggunakan uji Levene dengan bantuan software SPSS
25 dengan taraf signifikan sebesar 5%. Kriteria
pengujian adalah ditolak jika nilai signikasi lebih kecil
dari 0,05. Jika nilai Levene statistic > 0,05 artinya variasi
data yang dianalisis adalah homogen.

4. Uji Hipotesis

Uji perbedaan rata-rata yang digunakan adalah uji dua

pihak (uji t) yaitu uji independent sample t test. Analisis
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data untuk menguji hipotesis penelitian menggunakan
teknik statistik uji independent sample t test dengan
program SPSS 25 for Windows. Uji t dilakukan pada
signifikasi 5%. Berdasarkan probilitas (Sudjana, 2005):
1) Ho ditolak jika signifikan < 0,05.
2) Ha diterima jika signifikan > 0,05.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H, = Model pembelajaran PDEODE bermuatan nilai
karakter tidak efektif terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada materi larutan
elektrolit dan non elektrolit.
H. = Model pembelajaran PDEODE bermuatan nilai
karakter efektif terhadap kemampuan berpikir
kritis peserta didik pada materi larutan elektrolit

dan non elektrolit.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian efektivitas model pembelajaran
PDEODE bermuatan nilai karakter terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada
materi larutan elektrolit dan non elektrolit di SMA
Negeri 2 Cepu Kecamatan Cepu Kabupaten Blora
dilakukan pada kelas X MIPA. Populasi yang
digunakan penelitian berjumlah 180 sedangkan
sampel penelitian ini berjumlah 72. materi yang
digunakan adalah larutan elektrolit dan non
elektrolit. Data yang digunakan berupa data
kuantitatif, data tersebut didapatkan dari nilai pre-
test dan post-test menggunakan tes soal objektif.
1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan merupakan tahapan yang
dilaksanakan oleh peneliti sebelum melakukan
penelitian. Peneliti terlebih dahulu menyusun
instrumen soal yang sudah disusun selanjutnya
melakukan validasi ke dosen, kemudian
dilakukan uji coba pada kelas XI MIPA 1 SMAN 2
Cepu.

61
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a. Penyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)

Peneliti menyusun kegiatan pembelajaran yang

akan dilaksanakan pada kelas kontrol dan kelas

eksperimen. Pembelajaran di kelas kontrol
dilakukan secara konvensional, sedangkan
pembelajaran di kelas eksperimen dilaksanakan
dengan menggunakan model pembelajaran

PDEODE bermuatan nilai karakter. RPP pada

penelitian ini telah dilampirkan pada Lampiran

2 halaman 94.

b. Penyusunan Instrumen

Langkah-langkah  yang dilakukan dalam

penyusunan instrumen soal sebagai berikut:

1) Menentukan tujuan tes

2) Melakukan pembatasan materi yang akan
diujikan. Materi yang akan diujikan adalah
larutan elektrolit dan non elektrolit.

3) Menyusun kisi-kisi instrumen soal tes.

4) Menentukan jumlah butir soal. Soal yang
dibuat peneliti yaitu mengadopsi dari
lampiran tesis yang dibuat oleh Ambar
Pangaribowosakti (2014), kemudian di

modifikasi dengan peneliti. Jumlah butir soal
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yang akan diujikan ada 20 butir soal dalam
bentuk soal uraian (essay) sesuai dengan
kisi-kisi soal. Kisi-kisi soal pada penelitian ini
telah dilampirkan pada Lampiran 4 halaman
120. Menentukan ranah kognitif serta
indikator berpikir kritis dari setiap butir soal
yang meliputi mengaplikasikan (C3),
menganalisis (C4) untuk ranah kognitif, dan
menentukan (C5), sedangkan elementary
clarification, basic support, inference, advanced
clarification dan strategy and tactics untuk
indikator berpikir kritis.

5) Instrumen soal yang telah disusun
selanjutnya dilakukan validasi oleh dua
validator. Hasil dari validasi didapatkan
bahwa dari 20 butir soal hanya 14 soal yang
dapat digunakan karena ada permasalahan
yang sama. Kisi-kisi soal hasil validasi pada
penelitian ini telah dilampirkan pada
Lampiran 5 halaman 121.

6) Instrumen soal yang telah divalidasi
kemudian dilakukan uji coba soal dengan
validitas empiris menggunakan uji validitas

butir soal. Uji coba soal dilakukan kepada
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peserta didik kelas XI MIPA 1 SMAN 2 Cepu

yang telah mempelajari materi larutan
elektrolit dan non elektrolit. Kisi-kisi soal
yang digunakan uji coba pada penelitian ini
telah dilampirkan pada Lampiran 6 halaman
122.

7) Menganalisis data hasil soal uji coba untuk
diambil soal yang valid. Instrumen soal yang
telah diuji coba kemudian dianalisis dengan
mencari validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya beda.

a) Analisis Validasi Soal

Analisis validasi soal digunakan untuk
mengetahui kevalidan butir-butir soal yang
telah diujikan. Butir soal yang valid
digunakan sebagai soal pre test dan post test
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Hasil ruiwng dibandingkan dengan rwber pada
taraf signifikan 5% dan responden 35. Jika
I'hitung > I'tabel Maka item soal tersebut valid. Jika
data yang dihasilkan dari sebuah instrumen
valid, maka mampu memberikan gambaran
tentang data secara benar sesuai dengan

kenyataan sesungguhnya (Arikunto, 2009).
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Berdasarkan hasil tes yang diujikan kepada
35 responden peserta didik kelas XI MIPA 1
SMAN 2 Cepu. Hasil yang telah dujikan
kepada 35 responden mengacu pada taraf
signifikan 5% diperoleh rwpe sebesar 0,334,
sehingga item soal dikatakan valid apabila r-
hitung > Ttabel (Fhitung l€bih besar dari rwape yaitu
0,483). Hasil perhitungan analisis validitas
instrumen uji coba soal uraian (essay)
ditunjukkan pada Tabel 4.1.

Tabel 4. 1 Validitas Soal Uji Coba Uraian (Essay)

No  Kriteria No. Soal Jumlah
Soal
1 Valid 1,3,4,5,7,89,10,11,12,13 10
2 Tidak 2,6,10,14 4
Valid

Hasil Tabel 4.1 terdapat 10 soal uraian (essay)
yang valid dan ada 4 soal yang tidak valid
dengan taraf 5% dan responden 35. Peneliti
akan mengggunakan instrumen soal yang
valid, sehingga soal dapat dijadikan sebagai
soal pre-test dan post-test. Perhitungan
validitas soal uraian (essay) pada penelitian
ini telah dilampirkan pada Lampiran 14

halaman 148.
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b) Analisis Reliabilitas

Analisis  reliabilitas  bertujuan  untuk
mengetahui tingkat konsistensi jawaban
instrumen. Berdasarkan hasil perhitungan
analisis reliabilitas soal wuraian (essay)
didapatkan bahwa ri; sebesar 0,620 dan rabel
sebesar 0,334 dengan taraf signifikan 5% dan
responden 35. Hasil dari perhitungan analisis
reliabilitas soal uraian (essay) dapat
dinyatakan bahwa reliabel yang didasarkan
atas perhitungan ri1>Tpel.

c) Analisis tingkat kesukaran

Analisis tingkat kesukaran soal uji coba
bertujuan untuk mengetahui item soal yang
memiliki kriteria sukar, sedang atau mudah.
Hasil analisis tingkat kesukaran soal uji coba
ditunjukkan pada Tabel 4.2

Tabel 4. 2 Analisis Tingkat Kesukaran Soal Uji

Coba Essay

No Kriteria No. Soal Jumlah
Soal

1  Sukar - -

2 Sedang 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14 14

3 Mudah - -

Berdasarkan analisis soal tes diperoleh 14
kriteria soal sedang, dan untuk kriteria soal

mudah dan sukar tidak ditemukan.
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d) Analisis Daya Beda
Analisis daya pembeda bertujuan untuk
mengetahui kemampuan butir soal yang
dapat membedakan peserta didik
berkemampuan tinggi dan peserta didik yang
berkemampuan rendah. Hasil analisis daya
beda soal ditunjukkan pada Tabel 4.3
Tabel 4. 3 Analisis Daya Beda Soal Uji Coba Essay

No Kriteria Soal No. Soal Jumlah
1 Sangat Jelek 6,10,14 3

2 Jelek 1,2,3,5,7,8,11,13 8

3 Cukup 4 1

4 Baik 9,12 2

5 Sangat Baik -

Berdasarkan hasil analisis 14 soal tes yang
diujikan adalah pada soal nomor 6,10,14
mempunyai kriteria daya beda sangat jelek,
soal nomor 1,2,3,5,7,8,11,13 kriteria daya
beda jelek, soal nomor 4 kriteria daya beda
cukup, dan soal nomor 9,12 kriteria daya
beda baik. Berdasarkan hasil analisis soal uji
coba essay yang dipakai dan dibuang
ditunjukkan pada Tabel 4.4.

Tabel 4. 4 Hasil Analisis Soal Uji Coba Essay yang

dipakai dan dibuang
No Indikator No Soal No Soal No. Soal
Dipakai  Dibuang
1  Elementary clarification 1,2,3,4,5,6,7 1,3,4,5,7 2,6
2 Basic support 8 8 -
3 Inference 9,10,11 9,11 10
4 Advanced clarification 12 12
5 Strategy and tactis 13,14 13 14
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Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui bahwa
dari 14 butir soal essay yang sudah di
validasi oleh dua dosen validator dan diuji
cobakan didapatkan 10 butir soal. Peneliti
menggunakan 10 butir soal yang dapat
dijadikan soal tes kemampuan berpikir
kritis dan 4 soal yang dibuang. Oleh karena
itu, disebabkan karena 4 soal yang terdiri
dari nomor 2,6,10,14 tidak wvalid
berdasarkan hasil perhitungan dari
validitas. Berdasarkan hasil perhitungan
uji reliabilitas kriterianya reliabel dan
berdasarkan perhitungan hasil uji tingkat
kesukaran kriterianya sedang.
Berdasarkan hasil perhitungan uji daya
beda soal mempunyai kriteria sangat jelek
ada 3 butir soal, kriteria jelek ada 8 butir
soal, kriteria cukup ada 1 butir soal, dan
kriteria baik ada 2 butir soal. Soal yang
digunakan telah mewakili setiap indikator

yang sudah ditentukan sebelumnya.
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2. Tahap Pelaksanaan
a. Analisis data populasi
Penentuan sampel dalam suatu populasi harus
melalui beberapa tahapan, diiantaranya yaitu:
1) Uji Normalitas
Analisa penormalan bertujuan agar data
penelitian mengalami suatu penormalan data.
Penormalan data sangat penting dalam
pengujian statistik dapat ditunjukkan pada
Tabel 4.5.
Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Populasi

No Kelas Saphiro-Wilk Kriteria
1 XMIPA 1 327 Normal
2 X MIPA 2 273 Normal
3 X MIPA 3 .100 Normal
4 X MIPA 4 .355 Normal
5 X MIPA 5 .075 Normal

Berdasarkan hasil pada pengujian statistik
yang telah dilakukan sebelumnya bahwa data
penelitian memenuhi penormalan data. Uji
normalitas  populasi  bertujuan  untuk
menentukan sampel yang akan dipakai
menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Peneliti melakukan  pemilihan  sampel
menggunakan teknik cluster random sampling.
Peneliti melaksanakan penelitian melalui
persebaran data populasi hasilnya

berdistribusi normal. Oleh karena itu, sampel
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dapat dipilih secara acak tanpa
memperhatikan strata yang terdapat dalam
suatu populasi.

2) Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas yang ada pada
pengujian statistik berguna dalam apakah data
yang ada memenuhi syarat homogenitas dalam
penelitian dapat ditunjukkan pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil Uji Homogenitas Populasi
No  Levene statistic Sig Kriteria
1 2,336 0,057 Homogen

Berdasarkan hasil output pada pengujian
statistik yang telah dilakukan terlihat bahwa
nilai signifikansi pada pengujian statistik lebih
besar dari 0,05 yang artinya data bersifat
homogen. Peneliti memilihan sampel disini
memanfaatkan teknik cluster random sampling.
Teknik ini dipilih karena persebaran data
populasi  hasilnya berdistribusi normal,
sehingga sampel dapat dipilih secara acak
tanpa memperhatikan strata yang terdapat
dalam suatu populasi.

b. Pre-test dan Hasil Pre-test

Penormalan data yang digunakan pada hasil

pre-test ini apakah memenuhi syarat dalam
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pengujian statistik.
1) Uji Normalitas
Pengujian penormalan bermanfaat dalam
memenuhi uji asumsi Kklasik pada data
penelitian yang digunakan. Penormalan data
sangat penting dalam pengujian statistik dapat
ditunjukkan pada Tabel 4.7.
Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Pre-Test

No Kelas Saphiro-Wilk Kriteria
1 Eksperimen 420 Normal
2 Kontrol .206 Normal

Berdasarkan pengujian penormalan pada
pengajian statistik telah memenuhi syarat
dikarenakan nilai signifikansi pada pengujian
statistic lebih besar dari 0,05.

2) Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas yang ada pada
pengujian statistik berguna dalam apakah data
yang ada memenuhi homogenitas dalam
penelitian,  sehingga uji  homogenitas
didapatkan hasil yang ditunjukkan pada Tabel
4.8.

Tabel 4.8 Hasil Uji Homogenitas Pre-test
Berpikir Kritis
No Levene statistic Sig Kriteria
1 0,05 0,944 Homogen
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Berdasarkan hasil uji homogenitas berpikir
kritis didapatkan nilai Sig > 0,05 yang
menunjukkan bahwa sampel dinyatakan
homogen.

c. Tahap Post-test dan Hasil Post-test
Penormalan data yang digunakan pada hasil
post-test ini apakah memenuhi syarat dalam
pengujian statistik. Hasil pengujian secara
statistik ini akan diuji apakah data penelitian
memenuhi sebagai syarat penelitian.

1) Uji Normalitas

Analisa penormalan bertujuan agar data
penelitian mengalami suatu penormalan data.
Penormalan data sangat penting dalam
pengujian statistik dapat ditunjukkan pada
Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas Post-Test

Berpikir Kritis
No Kelas Saphiro-Wilk Kriteria
1 Eksperimen .523 Normal
2 Kontrol 420 Normal

Berdasarkan pengujian penromalan pada
pengujian statistik telah memenuhi syarat
dikarenakan nilai signifikansi pada pengujian

statistik lebih besar dari 0,05.
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2) Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas yang ada pada
pengujian statistik berguna dalam apakah data
yang ada memenuhi homogenitas dalam
penelitian, sehingga uji  homogenitas
didapatkan hasil yang ditunjukkan pada Tabel

4.10.

Tabel 4.10 Hasil Uji Homogenitas Post-Test
Berpikir Kritis

No Levene statistic Sig Kriteria

1 2.645 0,108 Homogen

Berdasarkan hasil uji homogenitas berpikir
kritis didapatkan nilai Sig > 0,05 yang
menunjukkan bahwa sampel dinyatakan
homogen.

d. Hasil Pre-Test dan Post-Test

Nilai yang disajikan berdasarkan hasil

penelitian dapat dilihat pada Gambar 4.1.

72,29%
Q, 0,
50,21% 46,18% l 51,74%
Pre-Test Post-Test

M Kelas Eksperimen  m Kelas Kontrol

Gambar 4.1 Rata-rata nilai Pre-Test dan Post-
Test

Berdasarkan Gambar 4.1 menunjukkan bahwa

di kelas eksperimen kemampuan berpikir
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kritisnya lebih meningkat jika dibandingkan
dengan kelas kontrol. Kelas eksperimen
memperoleh nilai awal sebesar 50,21% dan
setelah melaksanakan perlakukan sebesar
72,29%, sedangkan kelas kontrol rata-rata
nilai awal sebesar 46,18% dan setelah
melaksanakan pembelajaran sebesar 51,74%.

B. Hasil Uji Hipotesis

Analisa dalam sebuah penelitian digunakan
untuk melihat seberapa besar hasil berpikir kritis
peserta didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Analisa pengujian sebelum percobaan dan sesudah
percobaan menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan kemampuan berpikir kritis pada
kedua kelas. Uji hipotesis pada penelitian ini
menggunakan uji independent sample t test dengan
bantuan spss 25.

Uji parametrik digunakan untuk
menunjukkan bahwa data nilai pre-test peserta
didik berdistribusi normal dan homogen. Uji
independent sample t test dapat juga digunakan
untuk memperhatikan suatu data berdistribusi
normal atau tidak serta homogen atau tidak

homogen. Analisa independent sample t test Analisa
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yang baik dalam menganalisa hasil penelitian.
Analisa independent sample t test sangat baik
menganalisa data berpasangan atau berbeda
(Kadir, 2016). Hasil yang disesuikan dengan Analisa
uji statistik pengujian ditunjukkan pada Tabel 4.11.

Tabel 4. 11 Uji Independent Sample t-Test Berpikir
Kritis

Independent Differences Berpikir Kritis
Mean 20.583
Std. Deviation 3.253
T 6.328
Symp.Sig. (2-tailde) .000

Berdasarkan hasil dari perhitungan uji Independent
Sample t-Test yang ditunjukkan pada Tabel 4.10
diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000
< 0,05. Oleh karena itu, dapat diambil kesimpulan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Ha diterima
berarti model pembelajaran PDEODE bermuatan
nilai karakter efektif terhadap kemampuan berpikir
kritis pada materi larutan elektrolit dan non
elektrolit.
Pembahasan

Penelitian yang dilakukan penulis mengacu
kepada penelitian yang berbasis statistik, sehingga
hasil pengolahan datanya berupa angka yang
dijelaskan secara mendalam khususnya yang

membahas mengenai model pembelajaran PDEODE
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Model Pembelajaran PDEODE salah satu aspek

memberikan inovasi terhadap proses
pembelajaran, salah satunya mata pelajaran IPA
(Suartini et al, 2016). Hasil ini terjadi karena
kelebihan dari model pembelajaran PDEODE
bermuatan nilai karakter yang telah diterapkan
meliputi beberapa tahapan.

Tahapan yang pertama yaitu Predict
(memprediksi), peserta didik akan memprediksi
suatu permasalahan yang diberikan dari penulis
mengenai berbagai hal yang mendukung dalam
proses penelitian. Peneliti menayangkan sebuah
berita banjir di Jakarta dan petugas PLN langsung
memadamkan listrik, kemudian peserta didik
memprediksi suatu permasalahan “Jelaskan
hubungan mengapa PLN memadamkan listrik
disaat banjir dengan materi larutan elektrolit dan
non elektrolit?”, maka dari itu ketika membuat
prediksi, diberi kebebasan untuk mengeksplor
pengetahuan awal mengenai materi larutan
elektrolit dan non elektrolit. Tahap kedua yaitu
Discuss I (mendiskusikan 1), peserta didik pada
tahap ini mendiskusikan dengan kelompoknya

mengenai hasil penelitian yang diberikan kepada
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peneliti. Peserta didik mendiskusikan berbagai
aspek yang ada “Jelaskan hubungan mengapa PLN
memadamkan listrik disaat banjir dengan materi
larutan elektrolit dan non elektrolit?”. Tahap ketiga
mengenai Explain I (menjelaskan I), peserta didik
pada tahap ini mencapai berbagai hal dalam
kelompok.

Tahap keempat yaitu Observe (meneliti),
peneliti agar melaksanakan penelitian secara
langsung, sehingga peserta didik mampu
membuktikan hasil percobaan melalui praktikum
menggunakan bahan ramah lingkungan untuk
menerapkan nilai karakter peduli lingkungan.
Kegiatan praktikum berkaitan dengan hal untuk
dapat digunakan dalam membantu Kkegiatan
percobaan, sehingga dapat melihat suatu kejadian
lebih rinci dan meningkatkan kemampuan berpikir
dalam memahami suatu kejadian (Yustyan, 2015).
Tahap kelima yaitu Discuss Il (mendiskusikan II),
peserta didik diminta untuk mendiskusikan
kembali hasil prediksi tahap awal dengan hasil
pengamatan yang sudah dilaksanakan. Tahap
keenam yaitu Explain Il (menjelaskan II), peserta

didik diminta untuk menyamakan pendapat antara
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sebelum pengamatan dengan sesudah melakukan
pengamatan.

Model pembelajaran PDEODE memiliki
pengarubh positif terhadap peningkatan hasil belajar
peserta didik (Ardiyan, 2015). Model pembelajaran
PDEODE memiliki pengaruh positif terhadap
kemampuan akademik dan interaksi antara strategi
pembelajaran (Dipalaya, T, 2016). Penelitian
terdahulu menyebutkan hasil bahwa model
pembelajaran PDEODE yang signifikan dan
kriterianya baik dengan rata-rata sebesar 82,2%
dan peserta didik memberikan respon baik dengan
presentasi mencapai 77% (Heryani et al, 2016).

Berdasarkan beberapa tahapan model
pembelajaran PDEODE bermuatan nilai karakter
yang telah dilaksanakan ada tahapannya yaitu
observe. Peserta didik pada tahap ini akan
dibimbing oleh peneliti untuk melaksanakan
percobaan, sehingga peserta didik mampu
pembuktikan hasil percobaan melalui praktikum
dengan bahan ramah lingkungan. Kegiatan
praktikum digunakan dalam membantu
menganalisa teori yang ada untuk digunakan dalam

percobaan, sehingga dapat melihat suatu kejadian
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lebih rinci dan meningkatkan kemampuan berpikir
Kkritis dalam memahami suatu kejadian.

Berpikir kritis merupakan suatu proses yang
sangat penting dalam kehidupan sehari-hari yaitu
untuk membuat keputusan yang masuk akal
tentang apa yang harus dipercaya dan apa yang
harus dilakukan (Ennis, 1996). Beberapa
keterampilan terkadang tidak dikembangkan
dengan baik, maka diperlukan adanya metode yang
mampu mengembangkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik dalam proses pembelajaran
kimia. Kemampuan berpikir kritis yang dapat
diterapkan terhadap peserta didik yaitu melalui
pertanyaan, hipotesa, klasifikasi, observasi
(pengamatan) dan interprestasi (Angelo, 1995).

Indikator yang digunakan dalam penelitian
yaitu: 1) elementary clarification; 2) basic support;
3) inference; 4) advanced clarification; dan 5)
strategy and tactics (Ennis, 1996). Berdasarkan
hasil dari pengerjaan soal post-test menghasilkan
bahwa  indikator  elementary  clarification
memperoleh nilai rata-rata 72,78%, indikator basic
support memperoleh nilai rata-rata 70,83%,

indikator inference memperoleh nilai rata-rata
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70,14%, indikator = advanced  clarification
memperoleh nilai rata-rata 71,53%, dan indikator
strategy and tactics memperoleh nilai rata-rata
70,14%. Berdasarkan hasil dari pengerjaan soal
post-test  indikator  elementary  clarification
memperoleh nilai rata-rata paling tinggi berkriteria
bagus sebesar 72,78%.

Indikator elementary clarification berkriteria
bagus karena peserta didik mampu mengasah
kemampuan berpikir kritis untuk mencapai
kepahaman. Oleh karena itu, peserta didik mampu
mengidentifikasikan informasi yang relevan pada
permasalahan dan mampu memberikan solusi,
serta peserta didik belum memahami materi yang
dikerjakan. Berdasarkan penelitian terdahulu
membuktikan bahwa kemampuan berpikir kritis
indikator  elementary  clarification terjadi
peningkatan pada peserta didik. Oleh karena itu,
peserta didik dapat mengidentifikasi informasi
yang relevan pada permasalahan, mampu
menemukan solusi, dan menemukan konsep yang
baru (Jumaisyaroh, 2014).

Berdasarkan hasil dari pengerjaan soal post-

test yang disesuaikan dengan indikator inference,
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strategy and tactics memperoleh nilai rata-rata
paling rendah rendah berkriteria cukup sebesar
70,14%. Indikator inference, strategy and tactics
berkriteria cukup karena peserta didik mampu
untuk menetukan soal yang mudah untuk
dikerjakkan terlebih dahulu sesuai dengan
pemahaman yang diterimanya. Berdasarkan
beberapa tahapan model pembelajaran PDEODE
mampu melatih peserta didik membangun konsep
ilmiah karena peserta didik dapat berpikir mandiri,
aktif berbicara atau menulis, berkomunikasi secara
interaktif kepada peserta didik yang lain
melaksanakan  observasi  secara  langsung,
mengembangkan dan menjelaskan pemikiran
peserta didik. Penelitian yang telah dilaksanakan
oleh peneliti dikhususkan kepada X MIPA 1 yang
dapat digunakan percobaan dan X MIPA 2
digunakan sebagai kelas yang menerapkan metode
lama.

Tahap pertama melaksanakan model
pembelajaran untuk diberi suatu tindakan. Hasil
rata-rata pre-test dari kelas yang diberi percobaan
sebesar 50,21% dan dari kelas yang tidak diberi
percobaan sebesar 46,18%. Hasil pre-test yang telah
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dilakukan penulis mengalami penormalan data dan
memiliki varian yang sama. Tahap selanjutnya
peneliti memberikan perlakuan terhadap dua
sampel yaitu kelas X MIPA 1 diberi perlakuan model
pembelajaran PDEODE bermuatan nilai karakter
sebagai kelas eksperimen sedangkan kelas X MIPA
2 diberi perlakuan model pembelajaran
konvensional sebagai kelas kontrol. Tahap
selanjutnya yaitu tahap terakhir peneliti
memberikan soal post-test.

Hasil pengujian post-test peserta didik
dapat dilihat pada hasil uji statistik (Lampiran 18)
menunjukkan bahwa data tersebut bersidtribusi
normal dan homogen. Hasil pengujian rata-rata
nilai pre-test dan post-test dapat dilihat pada
Gambar 4.1 yang menunjukkan bahwa di kelas
eksperimen kemampuan berpikir kritisnya lebih
meningkat jika dibandingkan dengan kelas kontrol.
Kelas eksperimen memperoleh nilai awal sebesar
50,21% dan setelah melaksanakan perlakukan
sebesar 72,29%, sedangkan kelas kontrol rata-rata
nilai awal sebesar 46,18% dan setelah

melaksanakan pembelajaran sebesar 51,74%.
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Hasil pengujian hipotesis melalui uji
Independent Sample t-Test yang ditunjukkan pada
Tabel 4.10 diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,000 < 0,05. Oleh karena itu, dapat diambil
kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Ha
diterima berarti model pembelajaran PDEODE
bermuatan nilai Kkarakter efektif terhadap
kemampuan berpikir kritis pada materi larutan

elektrolit dan non elektrolit.

. Keterbatasan Penelitian

Peneliti selesai melaksanakan apa yang
telah dijadikan syarat dalam kaidah penelitian.
Penulis berasumsi bahwa dalam proses penelitian
adanya  keterbatasan. Keterbatasan dalam
penelitian ini yaitu:

1. Keterbatasan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 2 Cepu,
apabila dilaksanakan ditempat yang berbeda
maka hasil penelitiannya pasti berbeda.

2. Keterbatasan Waktu dan Materi
Penelitian ini hanya fokus pada materi larutan
elektrolit dan non elektrolit saja, dikarenakan
waktu yang ada tidak cukup jika harus ateri

lainnya.



BABV
PENUTUP
A. Simpulan

Hasil uji statistik penerapan suatu proses
dalam penerapan model pembelajaran PDEODE
bermuatan  nilai  karakter efektif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik pada materi larutan elektrolit dan non
elektrolit. Hasil pengujian hipotesis melalui uji
Independent Sample t-Test menunjukkan bahwa
yang diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,000 < 0,05. Oleh karena itu, dapat ditarik
kesimpulan bahwa hipotesis Ho ditolak dan Ha
diterima. Berdasarkan hasil perhitungan uji
statistik berpikir kritis pada kelas eksperimen
sebeser 72,29% sedangkan kelas kontrol sebesar
51,74%.

B. Implikasi

Hasil penelitian mengenai efektivitas
model pembelajaran PDEODE bermuatan nilai
karakter terhadap kemampuan berpikir kritis
peserta didik yang diharapkan dari penelitian ini

sehingga memiliki implikasi sebagai berikut:

84



85

1. Peserta didik mampu memperoleh pemahaman
dan berbagai aspek mengenai materi yang
disampaikan  dalam  penelitian = melalui
penerapan model pembelajaran PDEODE
bermuatan nilai karakter yang dicirikan aspek
sains untuk diaplikasikan dalam suatu
pembelajaran.

C. Saran
Penelitian ini ada beberapa masukan yang
diperlukan sebagai sarana perbaikan yaitu:

1. Bagi pendidik, model pembelajaran PDEODE
bermuatan nilai karakter dapat digunakan untuk
pembelajaran yang bervariasi. Oleh karena itu,
peserta didik menjadi aktif ketika belajar dan
mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kritis.

2. Dapat menerapkan suatu pembelajaran yang
berhubungan dengan larutan elektrolit maupun

non elektrolit.
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Lampiran 1

DAFTAR PESERTA DIDIK PRE-TEST DAN POST-TEST

No XMIPA 1 XMIPA 2
1. | Agustia Rahma Hanikananda Abdul Wachid
2. | Ahmad Nur Rizki Hadi Pratama Adinda Aurelia Eka N.
3. | Andhini Diyah Ellarinaya Airin Titis Permadani
4. | Artika Ayu Farinda Margono Aisyah Reka Mutiara S.
5. | Artviani Septia Andhika Agustian Putra
6. | Audric Brahmania Rakha Satria Anggun Dwi Nur Priliana S.
7. | Boy Virgiawan Heryandi Azka Satria Praja
8. | Bram Praditya Betaria
9. | Dabblin Javazia Chelsea Meida Putri L.
10. | Dea Ridho Pancarani Desy Novita Sari
11. | Dini Aulia Haq Dhzarifatul Ashvian
12. | Diona Elzhita Febynara Dimas Dwi Arya S.
13. | Erlita Dwi Nurul Errawati
14. | Fahirani Sofia Agita Eka Bela Rizky 0.
15. | Horbit Teguh Pandulu Fakhri Dwi Laksono
16. | Ibnu Prayuda Febiani Ayu Ningsih
17. | Thdga Maya Sofia Gizca Ayu Trihapsari
18. | Karenza Novita Arianti Florazita Imelda Khoirul Fatihah
19. | Lika Ramandhani Jauhar Nafis Alhakim
20. | Lilo Berliana Listyaji Kholida Imelda Rahmi
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20. | Lilo Berliana Listyaji Kholida Imelda Rahmi

21. | Muhammad Hafiz Fadhilla M. Lintang Pramudya Perdana
22. | Muhammad Ilham Dwi Kurniawan | Megita Cahyani

23. | Natsya Syifa Salsabilla Nadia Agustina

24, | Nazwa Lukytasari Nayaka Sandya Kesuma

25. | Puspita Oktafiani Nur Halimah Dhana Mutiara
26. | Putri Amelia Agustina Ramadhan Dika Tikantoro
27. | Ratri Dita Maharani Reni Agustiyani

28. | Riska Febriani Reta Delvi Aprisia

29. | Riski Setioko Revana Yulianti

30. | Racky Satria Bharatama Sello Oktaviyan

31. | Sherla Ginata Selvi Ristiana

32. | Siti Rohmatul Jannah Septiana Putri Wulandari
33. | Titri Malawati Sinta Ayu Agustina

34. | Tutik Lu'luil Magnum Latif Tanaya Nino Labitha

35. | Vicky Desfika Lacesa Wariyanti

36. | Zahara Zetira Delova Paguitama Yesina Evani
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Lampiran 2

Rencana Pelaksanaan Pendidikan Kelas Eksperimen
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : SMA Negeri 2 Cepu

Mata Pelajaran : Kimia

Kelas/Semester : X / Genap

Materi Pokok : Larutan elektrolit dan non elektrolit
Alokasi Waktu : 1x 5 pertemuan

A. Kompetensi Inti:

KI. 1 :Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI. 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsive, dan proaktif
dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI.3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

KI. 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri,
bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai
kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Kompetensi Dasar IPK
3.8 Menganalisis sifat larutan berdasarkan daya3.8.1  Menjelaskan pengertian larutan
hantar listriknya. elektrolit dan non elektrolit.
3.8.2 Membedakan sifat larutan

berdasarkan daya hantar listrik.

3.8.3 Menyebutkan contoh-contoh  larutan
elektrolit dan non elektrolit.

3.84  Mengelompokkan larutan kedalam larutan|
elektrolit dan non elektrolit berdasarkan
daya hantar listrik.

4.8 Merancang Melakukan, dan menyimpulkan4.8.1. Membuat rancangan percobaan untuk

percobaan, serta menyajika hasil percobaan untukimembedakan daya hantar listrik berbagai larutan

mengetahui sifat larutan elektrolit dan nonjmenggunakan bahan sederhana yang bermuatan
elektrolit. karakter yakni peduli lingkungan.

4.8.2. Mengamati nyala lampu dan gelembung gas

yang terjadi pada larutan yang diuji.

4.8.3. Mengelompokkan larutan-larutan yang

termasuk larutan elektrolit kuat, elektrolit lemah,

dan non elektrolit.

4.8.4 Mengidentifikasi beberapa sifat larutan yang

termasuk larutan elektrolit dan non elektrolit.

4.8.5 Membedakan daya hantar listrik berbagai

larutan melalui perancangan dan pelaksanaan

percobaan.
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C. Tujuan Pembelajaran
Melalui kegiatan yang menggunakan model pembelajaran PDEODE, pada kegiatan
pembelajaran dan diskusi kelompok pada materi larutan elektrolit dan non
elektrolit. Kegiatan pembelajaran peserta didik mampu meningkatkan kemampua
berpikir kritis dan menjawab pertanyaan, serta dapat:

1)
2)
3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Peserta didik menjelaskan larutan elektrolit dan non elektrolit melalui
penggunaan model pembelajaran PDEODE dengan benar.

Peserta didik membedakan sifat larutan berdasarkan daya hantar listrik
melalui penggunaan model pembelajaran PDEODE dengan benar.

Peserta didik menyebutkan contoh-contoh larutan ektrolit dan non elektrolit
melalui penggunaan model pembelajaran PDEODE dengan benar.

Peserta didik mengelompokkan larutan kedalam larutan elektrolit dan non
elektrolit berdasarkan daya hantar listrik melalui model pembelajaran
PDEODE dengan benar.

Peserta didik Membuat rancangan percobaan untuk membedakan daya hantar
listrik berbagai larutan menggunakan bahan sederhana yang bermuatan
karakter yakni peduli lingkungan yang melalui model pembelajaran PDEODE
dengan benar.

Peserta didik mengamati nyala lampu dan gelembung gas yang terjadi pada
larutan yang diuji melalui penggunaan model pembelajaran PDEODE dengan
benar.

Peserta didik mengelompokan berbagai larutan yang termasuk larutan
elektrolit kuat, elektrolit lemah dan non elektrolit melalui penggunaan model
pembelajaran PDEODE dengan benar.

Peserta didik mengidentifikasi beberapa sifat larutan yang termasuk larutan
elektrolit dan non elektrolit melalui penggunaan model pembelajaran PDEODE
dengan benar.

Peserta didik membedakan daya hantar listrik berbagai larutan melalui
perancangan dan pelaksanaan percobaan melalui penggunaan model
pembelajaran PDEODE dengan benar.

D. Materi Pembelajaran

a. Pengertian larutan elektrolit.
b. Pengertian larutan elektrolit dan non elektrolit.

Senyawa dan jenis larutan elektrolit.

E. Model Pembelajaran

1. Model : PDEODE

2. Sintak : - Prediksi -Presentasi

- Diskusi -Tanya Jawab
- Penjelasan
- Observasi
- Penjelasan
- Diskusi

F. Media, Alat, Bahan, dan Sumber Belajar

a.

b.

Media: Papan Tulis, Spidol, Power point, Proyektor, Laboratorium maya rumah
belajar Kemendikbud, dan LKPD.

Alat: Gelas palstik, kabel listrik, lampu bohlam kecil, batu baterai, paku, dan
pipet tetes.

Bahan: Larutan alcohol 10%, Larutan gula, Larutan sabun, Air jeruk, dan Air
mineral.

Sumber Belajar: Buku Pembelajaran SMA Kimia, kelas X kemendikbud., Buku
Kimia dasar jilid. Sri Mulyanti: Alfabeta., dan Internet
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G. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1

glaun Pendahuluan Orientasi: 3 menit

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka.

1.

2. Meminta salah satu peserta didik untuk memimpin berdoa

3. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.

4. Menanyakan kabar peserta didik.
atan Inti 40 menit

1. Pendidik membagikan soal pre-test
2. Peserta didik mampu mengerjakan soal pre-test yang diberikan oleh pendidik.
atan Penutup 2 menit

1. Peserta didik mampu mengumpulkan lembaran jawaban pre-test.
2. Pendidik mengakhin pelajaran dengan mengucapkan salam

Pertemuan 2

Kegiatan Pendahuluan 5 menit
Orientasi:
1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka.
2. Meminta salah satu peserta didik untuk memimpin berdoa
3. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.
4. Menanyakan kabar peserta didik dan menyuruh selalu patuhi protokol
kesehatan
5. Pendidik membagi kelompok, tiap anggota 6 orang.
Apersepsi dan motivasi
1. Menyampaikan KD dan tujuan pembelajaran pada pertemuan ini
2. Pendidik mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukan dengan kehidupan sehari-hari dan pengalaman peserta didik
dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya.
3. Pendidik mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran
yang akan dilakukan.

Kegiatan inti 30 menit
( Model Pembelajaran PDEODE Bermuatan Nilai Karakter)
Orientasi peserta didik pada Prediksi
e Peserta didik diberi rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik
materi, dengan cara menampilkan gambar /foto/video tentang permasalahan|
fenomena larutan elektrolit dalam lingkungan sekitar yang harus diamati.
Mengorganisasikan peserta didik (Disscus I)
¢ Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mengumpulkan|
informasi, dan saling bertukar informasi.
* Peserta didik memperoleh informasi dari internet, buku, dan sumber lainnya
(pengumpulan data).
Membimbing Penjelasan (Explan I)
¢ Peserta didik mendiskusikan hasil pencarian informasi dan memverifikasi
hasil tersebut hingga mendapatkan solusi.
* Pendidik membimbing peserta didik yang merasa kesulitan dan membantu
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membahas jawaban dari soal yang kurang dipahami.
Observasi/melaksanakan berbagai percobaan (Observe)

e Peserta didik menuliskan hasil menyelesaian permasalahan yan
berhubungan dengan larutan elektrolit dan non elektrolit dengan anggota
kelompok masing-masing.

e Pendidik menginstruksikan peserta didik untuk bekerja sama dalam
menghimpun berbagai sumber informasi yang sudah dikaji serta
memikirkan secara cermat untuk menyimpulkan hasil pengamatan dan|
diskusi pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.

e Peserta didik mendiskusikan hasil percobaan dengan anggota kelompok]
masing-masing yang disesuaikan dengan literasi (seperti buku paket,
internet, dan lain-lain )yang telah tersedia.

e Peserta didik menuliskan hasil diskusi dengan anggota kelompok masing-
masing dengan melihat literasi seperti buku paket, internet, dan lain-lain
yang telah tersedia.

|Diskusi II (Disscus II)

e Perwakilan Peserta didik dalam kelompok diminta untuk mempresentasikan
hasil diskusinya didepan kelas.

e Peserta didik dari kelompok yang lain menanggapi dengan menanyakan hal-
hal yang belum dipahami.

e Pendidik mengevaluasi dan menguatkan jawaban kelompok presentasi serta|
masukan dari peserta didik yang lain dan membuat kesepakatan, bila)
jawaban yang disampaikan peserta didik sudah benar.

Penjelasan (Explan II)

e Peserta didik diminta untuk menjawab pertanyaan yang menghubungkan
larutan elektrolit dengan kehidupan sehari-hari yang terdapat dalam Kertas
Folio.

e Peserta didik menyampaikan hasil diskusi dengan presentasi yang kemudian|
ditanggapi oleh kelompok lain dan bertanya kepada kelompok yang|
presentasi.

e Peserta didik melakukan penyimpulan dari hasil analisis yang diperoleh
untuk memperoleh kesepakatan.

e Peserta didik menanyakan hal-hal yang belum bisa dipahami.

Kegiatan penutup

e Pendidik bersama peserta didik membuat kesimpulan tentang materi larutan
elektrolit dan no nelektrolit.

e Pendidikan memberikan tugas kepada setiap kelompok untuk membuat]
laporan praktikum larutan elektrolit dan non elektrolit

10 menit
Pendidik meminta salah satu peerta didik untuk memimpin doa
Pendidik mengakhiri pembelajaran dengan salam.
Pertemuan 3
Kegiatan Pendahuluan 5 menit
Orientasi:

1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka,

2. Meminta salah satu peserta didik untuk memimpin berdoa

3. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.

4. Menanyakan kabar peserta didik dan menyuruh selalu patuhi protokol
kesehatan
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5. Pendidik membagi kelompok, tiap anggota 6 orang.
Apersepsi dan motivasi

1. Menyampaikan KD dan tujuan pembelajaran pada pertemuan ini

2. Pendidik mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukan dengan kehidupan sehari-hari dan pengalaman peserta didik
dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya.

3. Pendidik mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan
pelajaran yang akan dilakukan.

Kegiatan inti
( Model Pembelajaran PDEODE Bermuatan Nilai Karakter)
|Orientasi peserta didik pada Prediksi

e Peserta didik diberi rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik]
materi, dengan cara menampilkan gambar dan foto tentang fenomena larutan|
elektrolit dalam lingkungan sekitar yang harus diamati, serta memberikan|
praktikum secara virtual melalui web:

https://viab.belajar.kemdikbud.go.id/LabMava /Plav/e44ccd91-be22-4bla-
alff-cB706c324815.

Mengorganisasikan peserta didik (Disscus I)

= Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mengumpulkan
informasi, dan saling bertukar informasi.

= Peserta didik memperoleh informasi dari internet, buku, dan sumber lainnyal
(pengumpulan data).

Membimbing Penjelasan (Explan I)

= Peserta didik mendiskusikan hasil pencarian informasi dan memverifikasi
hasil tersebut hingga mendapatkan solusi.

= Pendidik membimbing peserta didik vang merasa kesulitan dan membantu|
membahas jawaban dari soal yang kurang dipahami.

|Observasi/melaksanakan berbagai percobaan (Observe)

» Peserta didik menuliskan hasil rancangan praktikum virtual pada saat mengujil
larutan elektrolitdan non elektrolit dengan anggota kelompok masing-masing|

e Pendidik menginstruksikan peserta didik untuk bekerja sama dalam
menghimpun berbagai sumber informasi yang sudah dikaji serta memikirkan|
secara cermat untuk menyimpulkan hasil pengamatan dan diskusi pada materij
larutan elektrolit dan non elektrolit.

e Peserta didik mendiskusikan hasil percobaan dengan anggota kelompok
masing-masing yang disesuaikan dengan literasi (seperti buku paket, internet]
dan lain-lain )yang telah tersedia.

* Peserta didik menuliskan hasil diskusi dengan anggota kelompok masing-|
masing dengan melihat literasi seperti buku paket, internet, dan lain-lain yang|
telah tersedia.

Diskusi Il (Disscus I1)

» Perwakilan Peserta didik dalam kelompok diminta untuk mempresentasikan|
hasil diskusinya didepan kelas.

» Peserta didik dari kelompok yang lain menanggapi dengan menanyakan hal
hal yang belum dipahami.

» Pendidik mengevaluasi dan menguatkan jawaban kelompok presentasi sertal
masukan dari peserta didik yang lain dan membuat kesepakatan, bila jawaban|
yvang disampaikan peserta didik sudah benar.

Penjelasan (Explan I)
e Peserta didik diminta untuk menjawab pertanyaan yang menghubungkan|

30 menit
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rangkaian uji larutan elektrolit dengan kehidupan sehari-hari yang terdapat|
dalam Lembar Kerja Peserta didik (LKPD)

» Peserta didik menyampaikan hasil diskusi dengan presentasi yang kemudian
ditanggapi oleh kelompok lain dan bertanya kepada kelompok yang|
presentasi.

 Peserta didik melakukan penyimpulan dari hasil analisis yang diperoleh untuk
memperoleh kesepakatan.

 Peserta didik menanyakan hal-hal yang belum bisa dipahami.

« Peserta didik diminta untuk mengaplikasikan percobaan yang sudah dipelajari
dengan pengalaman yang telah didapat kedunia nyata berdasarkan prinsip)
larutan elektrolit dan non elektrolit

|Kegiatan penutup

» Pendidik bersama peserta didik membuat kesimpulan tentang materi larutan
elektrolit dan no nelektrolit.

e Pendidikan memberikan tugas kepada setiap kelompok untuk membuat|
laporan praktikum larutan elektrolit dan non elektrolit

« Pendidik meminta salah satu peerta didik untuk memimpin doa

 Pendidik mengakhiri pembelajaran dengan salam.

10 menit

Pertemuan 4

Kegiatan Pendahuluan
Orientasi:
1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka.
2. Meminta salah satu peserta didik untuk memimpin berdoa
3. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.
4. Menanyakan kabar peserta didik dan menyuruh selalu patuhi protokol|
kesehatan
5. Pendidik membagi kelompok, tiap anggota 6 orang.
Apersepsi dan motivasi
1. Menyampaikan KD dan tujuan pembelajaran pada pertemuan ini
2. Pendidik mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukan dengan kehidupan sehari-hari dan pengalaman peserta didik
dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya.
3. Pendidik mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran
yang akan dilakukan.

Kegiatan inti

( Model Pembelajaran PDEODE Bermuatan Nilai Karakter)

|Orientasi peserta didik pada Prediksi

* Pendidik memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi
sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan
di LKPD dan akan dijawab melalui kegiatan belajar (menanya), contohnya:
1. Mengapa saat banjir listrik dimatikan?
2. Mengapa tangan basah tidak boleh memegang stop kontak?

|[Mengorganisasikan peserta didik (Disscus I)

« Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mengumpulkan|
informasi, dan saling bertukar informasi.

» Peserta didik memperoleh informasi dari internet, buku, dan sumber lainnya
(pengumpulan data).

[Membimbing Penjelasan (Explan I)

30 menit
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» Peserta didik mendiskusikan hasil pencarian informasi dan memverifikasi
hasil tersebut hingga mendapatkan solusi.

 Pendidik membimbing peserta didik yang merasa kesulitan dan membantu
membahas jawaban dari soal yang kurang dipahami.

Observasi/melaksanakan berbagai percobaan (Observe)

e Peserta didik menuliskan hasil rancangan praktikum pada saat menguji
larutan elektrolit dan non elektrolit dengan anggota kelompok masing-masing,

e Pendidik menginstruksikan peserta didik untuk bekerja sama dalam
menghimpun berbagai sumber informasi yang sudah dikaji serta memikirkan|
secara cermat untuk menyimpulkan hasil pengamatan dan diskusi pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit.

e Peserta didik mendiskusikan hasil percobaan dengan anggota kelompok
masing-masing yang disesuaikan dengan literasi (seperti buku paket, internet,
dan lain-lain Jyang telah tersedia.

e Peserta didik menuliskan hasil diskusi dengan anggota kelompok masing-
masing dengan melihat literasi seperti buku paket, internet, dan lain-lain yang|
telah tersedia.

Diskusi II (Disscus II)

» Perwakilan Peserta didik dalam kelompok diminta untuk mempresentasikan
hasil diskusinya didepan kelas.

¢ Peserta didik dari kelompok yang lain menanggapi dengan menanyakan hal-
hal yang belum dipahami.

» Pendidik mengevaluasi dan menguatkan jawaban kelompok presentasi serta
masukan dari peserta didik yang lain dan membuat kesepakatan, bila jawaban
yang disampaikan siswa sudah benar.

Penjelasan (Explan II)

e Peserta didik diminta untuk menjawab pertanyaan yang menghubungkan
rangkaian uji larutan elektrolit dengan kehidupan sehari-hari yang terdapat]
dalam Lembar Kerja Peserta didik (LKPD)

» Peserta didik menyampaikan hasil diskusi dengan presentasi yang kemudian
ditanggapi oleh kelompok lain dan bertanya kepada kelompok yang
presentasi.

¢ Peserta didik melakukan penyimpulan dari hasil analisis yang diperoleh untuk
memperoleh kesepakatan.

» Peserta didik menanyakan hal-hal yang belum bisa dipahami.

 Peserta didik diminta untuk mengaplikasikan percobaan yang sudah dipelajari
dengan pengalaman yang telah didapat kedunia nyata berdasarkan prinsip|
larutan elektrolit dan non elektrolit.

[Kegiatan penutup

« Pendidik bersama peserta didik membuat kesimpulan tentang materi larutan
elektrolit dan no nelektrolit

e Pendidikan memberikan tugas kepada setiap kelompok untuk membuat
laporan praktikum larutan elektrolit dan non elektrolit

» Pendidik meminta salah satu peerta didik untuk memimpin doa

» Pendidik mengakhiri pembelajaran dengan salam.

10 menit
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Pertemuan 5

Kegiatan Pendahuluan
Orientasi:

kesehatan

e Melakukan pembukaan dengan salam pembuka.
e Meminta salah satu peserta didik untuk memimpin berdoa
e Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.
e Menanyakan kabar peserta didik dan menyuruh selalu patuhi protokol

5 menit

Kegiatan Inti
elektrolit.

pendidik.

* Pendidik membagikan soal post-test materi larutan elektrolit dan non
e Peserta didik mampu mengerjakan soal post-test yang diberikan oleh

e Peserta didik mengumpulkan jawaban post-test.

30 menit

Kegiatan Penutup

e Peserta didik mampu mengumpulkan lembaran jawaban pre-test.
* Pendidik mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam

10 menit

Penilaian Hasil Belajar

a. Teknik Penilaian: pengamatan, performance, dan hasil evaluasi

b. Presedur Penilaian:

1 Sikap/afektif

Observasi kerja
Kelompok

Lembar observasi

2. Pengetahuan/kognitif

Penugasan

Soal penugasan

Tes tertulis

Soal evaluasi

3. | Keterampilan/psikomotorik

Kinerja presentas

Kinerja presentasi

Guru Mapel

Siti Wartini, S.Pd.
NIP:196809191994122003
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Rencana Pelaksanaan Pendidikan Kelas Kontrol
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : SMA Negeri 2 Cepu

Mata Pelajaran : Kimia

Kelas/Semester : X / Genap

Materi Pokok : Larutan elektrolit dan non elektrolit
Alokasi Waktu : 1x 5 pertemuan

A. Kompetensi Inti:

KI. 1 :Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI. 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsive, dan proaktif dan menunjukan sikap
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

KI. 3 : Memahami,menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KI. 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan
kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Kompetensi Dasar IPK
3.8  Menganalisis sifat larutan/3.8.1 Menjelaskan pengertian larutan
berdasarkan daya hantar listriknya. elektrolit dan non elektrolit

3.8.2 Membedakan sifat larutan

berdasarkan daya hantar listrik.
3.8.3 Menyebutkan contoh-contoh larutan elektrolit
dan non elektrolit.

4.8 Merancang Melakukan, dan4.8.1. Membuat rancangan percobaan untuk
menyimpulkan  percobaan, sertamembedakan daya hantar listrik berbagai larutan.
menyajika hasil percobaan untuki4.8.2. Mengamati nyala lampu dan gelembung gas yang
mengetahui sifat larutan elektrolit danfterjadi pada larutan yang diuji.

non elektrolit. 4.8.3. Mengelompokkan larutan-larutan yang termasuk
larutan elektrolit kuat, elektrolit lemah, dan non
elektrolit

4.8.4 Membedakan daya hantar listrik berbagai larutan
melalui perancangan dan pelaksanaan percobaan
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C. Tujuan Pembelajaran
Melalui kegiatan yang menggunakan model pembelajaran konvensional, pada kegiatan
pembelajaran dan diskusi kelompok pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit. Kegiatan
pembelajaran peserta didik mampu disiplin, teliti, bertanggung jawab dan menjawab
pertanyaan, serta dapat:

1.
2.

D.

E.

F.

Peserta didik menjelaskan larutan elektrolit dan non elektrolit melalui penggunaan model
pembelajaran konvensional dengan benar.

Peserta didik membedakan sifat larutan berdasarkan daya hantar listrik melalui penggunaan
model pembelajaran konvensional dengan benar.

Peserta didik menyebutkan contoh-contoh larutan ektrolit dan non elektrolit melalui
penggunaan model pembelajaran konvensional dengan benar.

. Peserta didik membuat rancangan percobaan untuk membedakan daya hantar listrik

berbagai larutan melalui penggunaan model pembelajaran konvensional dengan benar.
Peserta didik mengamati nyala lampu dan gelembung gas yang terjadi pada laruan yang
diuji melalui penggunaan model pembelajaran konvensional dengan benar.

Peserta didik mengelompokan berbagai larutan yang termasuk larutan elektrolit kuat,
elektrolit lemah dan non elektrolit melalui penggunaan model pembelajaran konvensional
dengan benar.

. Peserta didik membedakan daya hantar listrik berbagai larutan melalui perancangan dan

pelaksanaan percobaan melalui penggunaan model pembelajaran konvensional dengan
benar.
Materi Pembelajaran
1) Pengertian larutan elektrolit.
2) Pengertian larutan elektrolit dan non elektrolit.
3) Senyawa dan jenis larutan elektrolit.
Model Pembelajaran
Model: Ceramah, Diskusi dan Tanya jawab
Media, Alat, Bahan, dan Sumber Belajar:
1) Media: Papan Tulis, Spidol, Power point, Proyektor, Laboratorium maya rumah belajar
Kemendikbud, dan LKPD.
2) Bahan: Larutan alcohol 10%, Larutan gula, Larutan sabun, Air jeruk, dan Air mineral.
3) Sumber Belajar: Buku Pembelajaran SMA Kimia, kelas X kemendikbud., Buku Kimia dasar
jilid. Sri Mulyanti: Alfabeta., dan Internet.
Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1

Deskripsi Kegiatan Waktu
Kegiatan Pendahuluan 5 menit
Orientasi:

1) Pendidik melakukan pembukaan dengan salam pembuka.

2) Pendidik meminta salah satu peserta didik untuk memimpin berdoa

3) Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.

4) Menanyakan kabar peserta didik dan menyuruh selalu patuhi protokol
kesehatan

Kegiatan Inti 30 menit
1) Pendidik membagikan soal pre-test
2) Peserta didik mampu mengerjakkan soal pre-test yang diberikan oleh
pendidik

Penutup 10 menit
1) Peserta didik mampu mengumpulkan lembaran jawaban pre-test.
2) Pendidik mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam

Pertemuan 2

Deskripsi Kegiatan - Waktu
Kegiatan Pendahuluan 5 menit
Orientasi:

103



1) Melakukan pembukaan dengan salam pembuka.
2) Meminta salah satu peserta didik untuk memimpin berdoa
3) Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.
Apersepsi dan motivasi
Dalam kehidupan sehari-hari kita selalu membutuhkan listrik. Manfaat listr]
sangat besar. dalam kehidupansehari-hari. Seperti sumber penerangan, untu
menghidupkan lampu kita perlu menghubungkan stop kontak dengan saklar.
Saat menghubungkan kita selalu diperingatkan agar tangan kita tidak boleh|
basah. Mengapa demikian ? apakah air dapat menghantarkan arus listrik ?
Kegiatan inti 30 menit
1) Pedidik menjelaskan materi mengenai larutan elektrolit dan nonelektrolit]
serta kekuatan daya hantar listrik
2) Peserta didik memperhatikan penjelasan yang pendidik sampaikan.
3) Peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok
4) Pendidik memberikan kesempatan bertanya jika materi yang di pelajari kurang|
paham.
5) Masing-masing kelompok dibagikan LKPD oleh pendidik yang berisi soal-soall
tentang larutan elektrolit dan non elektrolit
6) Peserta didik diminta untuk mengerjakan soal yang diberikan oleh guru
yang ada di LKPD.
7) Pada tahap ini peserta didik mengumpulkan informasi dan membangun|
ide mereka sendiri dalam memecahkan masalah.
8) Peserta didik membaca literatur yang ada di LKS.
9) Peserta didik mendiskusikan hasil jawabannya dengan teman sejawatnya
10) Peserta didik menuliskan jawaban yang telah dikerjakan dalam sebuah|
kertas folio atau buku tugas.
11) Pendidik meminta salah - satu peserta didik untuk menulis jawaban soal|
di papan tulis.
12) Pedidik memberikan kesempatan kepada peserta didik lain untuk
membandingkan hasil jawabannya di depan kelas.
Kegiatan penutup 10 menit
e Peserta didik mampu mengumpulkan lembar jawaban.

e Pendidik menyimpulkan mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan|
salam.

Pertemuan 3

Kegiatan Pendahuluan 5 menit
Orientasi:
1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka.
2. Meminta salah satu peserta didik untuk memimpin berdoa
3. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.

Kegiatan inti 30 menit
1. Pedidik menjelaskan materi mengenai larutan elektrolit dan nonelektrolit
berdasarkan jenis ikatannya
2. Peserta didik memperhatikan penjelasan yang pendidik sampaikan.
3. Peserta didik diminta membuat pertanyaan terhadap literature yang telah|
dibaca yaitu tentang senyawa pembentuk larutan elektrolit.
4. Peserta didik bertanya kepada guru materi tentang senyawa pembentuk]
larutan elektrolit yang belum dipahami.
5. Pada tahap ini peserta didik mengumpulkan informasi dan membangun ide|
mereka sendiri dalam memecahkan masalah.
. Pendidik memberikan LKPD kepada peserta didik.
. Peserta didik membaca literatur yang ada di LKS.
. Peserta didik mendiskusikan hasil jawabannya dengan teman sejawatnya.
. Peserta didik menuliskan jawaban yang telah dikerjakan dalam sebuah|
kertas folio atau buku tugas.

O 0N

Kegiatan penutup 10 menit

e Peserta didik mampu mengumpulkan lembar jawaban.

e Pendidik menyimpulkan mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan|
salam.
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Pertemuan 4

Kegiatan Pendahuluan 5 menit
Orientasi:

1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka.

2. Meminta salah satu peserta didik untuk memimpin berdoa

3. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.

Kegiatan inti 30 menit

1) Pedidik menggunakan metode ceramah dan tanya jawab untuk
menjelaskan materi mengenai konsep dan sifat dari larutan elektrolit dan|
nonelektrolit serta kekuatan daya hantar listrik

2) Pendidik meminta peserta didik untuk merumuskan permasalahan dengan
arahan pendidik.

3) Pendidik meminta peserta didik untuk membuat hipotesis sesuai
permasalahan yang dikemukakan.

4) Pendidik tidak membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok, tetapi
memberi tugas peserta didik secara mandiri untuk melakukan percobaan
larutan elektrolit dan nonelektrolit pada web:

5) https://vlab.belajar.kemdikbud.go.id /LabMaya/Play/e44ccd91-be22-
4bla-alff-c8706c324815

6) Pendidik meminta peserta didik melakukan percobaan mengenai larutan|
elektrolit dan nonelektrolit.

7) Pendidik menunjuk salah satu peserta didik untuk melaporkan hasil
temuan mereka mengenai larutan elektrolit dan peserta didik bertanya, jika
terdapat kata yang kurang dipahami.

8) Peserta didik menjawabbeberapa pertanyaan dari pendidik saat penjelasan|
materi.

9) Peserta didik mengerjakan latihan soal.

Kegiatan penutup 10 menit
e Peserta didik mampu mengumpulkan lembar jawaban.
¢ Pendidik menyimpulkan mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan|

salam.

Pertemuan 5

Kegiatan Pendahuluan 5 menit
Orientasi:
1) Pendidik melakukan pembukaan dengan salam pembuka.
2) Pendidik meminta salah satu peserta didik untuk memimpin berdoa
3) Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.
4) Menanyakan kabar peserta didik.

Kegiatan Inti 30 menit

1) Pendidik membagikan soal post-test

2) Peserta didik mampu mengerjakkan soal post-test yang diberikan oleh
pendidik.

Penutup 10 menit

1) Peserta didik mampu mengumpulkan lembaran jawaban post-test.

2) Pendidik mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam
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G. Penilaian Hasil Belajar
a. Teknik Penilaian: pengamatan, performance, dan hasil evaluasi
b. Presedur Penilaian:

Observasi kerja Lembar observasi
1. Sikap/afektif Kelompok
Penugasan Soal penugasan
2; P kognitif
engetahnan/kognt Tes tertulis Soal evaluasi
3.| Keterampilan/psikomotorik Kinerja presentas Kinerja presentasi

Cepu, 2 Januari 2023

Guru Mapel Peneliti
Siti Wartini, S.Pd. Siti Khoirunnisa
NIP:196809191994122003 NIM. 1908076025
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Lampiran 3 LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

ELEKTROLIT & NON
ELEXTROUT

Lembar Kerja
Peserta  Didik
(LKPD)

LARUTAN ELEKTROUT & NON ELEKTROLIT

Nama Ceipmpok

h Siti Khoirunnisa Cweuss v
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ELEKTROLIT & NON
ELEKTROLIT
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ELEKTROUT &N
ELEXTROUT

Pertemuan 2, melsksanakan penguatan matery
Prediksilah permasalahan pada video benkut

SETAA TROAM VOO LT

1) Diskusikanlah dengan teman kelompokmu mengenai Video diatas!

a. Jelaskan hubungan mengapa PLN memadamkan listrik disaat
banjir dengan maten larutan elekrolit dan non elektrolit?

b. Apakah air dapat menghantarkan arus listrik?

c. Mengapa alat setrum tidak diperbolehlan untuk menangkap
ikan dan apa hubunganya dengan materi larutan elektrolit dan
non elektrolit?

d. Mengapa jika tangan dalam keadaan basah tidak boleh
mencabut steker secara langsung, dan kaitkan alasannya
dengan materi elektrolit dan non elektrolit?

e. Berikan Kesimpulan dari 3 fenomena pada video diatas!

2) Presentasikanlah hasil diskusi kalian di depan!

SR
r_h Siti Khoirunnisa . .
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ELEXKTROUT & NON
ELEXTROUT

Pertemuan 3, meleksanakan praktikum secara virtual.
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ELEKTROLIT & NON
ELEKTROLIT

Pertemuan 4, Melaksanakan praktikum

Amatilah kasus tersebut!

Mengapa saat banjir

listrik dimatikan?

PETUNJUK PRAKTIKUM
LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT

A. Dasar Teori

Larutan merupakan sebuah campuran homogen diantara pelarut dan zat terlarut. Zat
terlarut memiliki jumlah lebih sedikit sedangkan zat pelarut memiliki jumlah zat lebih banyak.
Reaksi kimia sebagian besar berlangsung pada fase larutan, contohnya larutan pada gula akan
dibagi antara air dan gula. Gula berperan sebagai zat terlarut sedangkan air sebagai pelarutnya
(Chang, 2005). Beberapa orang disini berbicara mengenai larutan itu berwujud cair saja, padahal
itu tidak benar. Larutan disini ada tiga jenis yakni berupa padat, gas, dan cair. Berdasarkan sifat
daya hantar listrik, larutan disini dibagi menjadi dua yakni larutan elektrolit dan non elektrolit.

Larutan elektrolit merupakan suatu zat yang mampu menghantarkan arus listrik, ketika

dilarutkan dalam air (Mul i, 2015). Beberap y tersebut dapat menghantarkan arus
listrik, karena mempunyai ion-ion bebas. lon-ion bebas dalam suatu larutan jika semakin banyak
maka daya hantar listriknya semakin kuat. Uji daya hantar listrik pada larutan dapat ditandai
dengan lampu terang dan gelembung gasnya banyak.

Contoh pada kedua unsur yakni Na* dan CI- tidak berbahaya lagi ketika sudah disatukan
dalam ikatan membentuk senyawa. Kehadiran mereka amat bermanfaat bagi manusia. Kita dapat
mengenalnya dengan natrium klorida (NaCl) nama populernya yakni garam dapur, maka NaCl
termasuk larutan elektrolit sehingga mampu menghantarkan arus listrik dan lampu mampu
menyala. Larutan elektrolit kuat ada 2 sifat yaitu elektrolit asam kuat dan elektrolit basa kuat,
contohnya vaitu:

Menguji daya hantar listrik berbagai larutan dengan alat uji elektrolit
Membedakan larutan elektrolit dengan larutan elektrolit

B. Alat:

N s N

Lampu kecil 1 buah

. Gelas plastic 5 buah

Baterai 0,9 Volt 1 buah
Fitting lampu 1 buah
Kabel 1 meter

Paku 2 buah

. Tissue

cuEnisTRy
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ELEKTROLIT & NO
ELEKTROLIT

C. Bahan:
1. Aquades
2. Larutan garam dapur IM
3. Larutan soda kue 1M
4. Air jeruk
5. Larutan gula pasir
6. Larutan lain.
D. CaraKerja
1. Buatlah alat uji daya hantar listrik dengan cara:
a. Siapkan semua alatnya: batu baterai, paku, kabel, dan lampu
b. Sambungkan kabel pertama pada baterai dan paku
c. Sambungkan kabel kedua pada baterai, dan paku
d. Jepit kabel pada fitting lampu
Tuangkan air larutan kedalam gelas
Masukkan paku ke dalam larutan
Amati perubahan yang terjadi
Lakukan Langkah 2-5 dengan larutan yang berbeda.
(catatan: setiap mengamati larutan pastikan paku dibilas dan dilap terlebih dahulu).

Al o o

E. Lembar Pengamatan
Amatilah beberapa larutan yany telah diujikan daya hantar listrik, kemudian
diskusikanlah dengan teman sekelompok!

Nyala
~3 i Limba Gelembung Gas
Terang Redup | Mati | Ada | Tidak ada
1 (quades
2 |Larutan garam dapur 1M
3 |Larutan soda kue 1M
4 ir Jeruk
5 |Larutan gula pasir
6

cuEnIsTRY

Siti Khoirunnisa
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ELEXTROUT & N
ELEXTROLIT
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ELEKTROUT & NON
ELEKTROUT

Lembar Kerja
Peserta Didik
(LKPD)

LARUTAN ELEXTROLIT & NON ELEXTROUT

f- Siti Khoirunnisa CaPuIsi@v
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ELEKTROLIT & NON

ELEKTROLIT
! 38 Menganalisis sifat larutan berdasarkan daya hantar l !
P48 M @ Mclakukan, dan menyimpulkan percobaan, serta :
: menyajika hasil percobaan untuk hui sifat larutan clektroli :
: dan non elektrolit :
s :

Peserta didik menjelaskan Ian;un elektrolit éﬁn‘m'zﬁﬁoﬁ;;ehhlm penggunaan mode! pembelajaran
konvensional dengan benar.

Peserta didik mes sifat larutan daya hantar listrik melalul penggunaan model pembelajaran
konvensional dengan benar.

Peserta didik menyebutkan contoh-contoh larutan ektrolit dan non elektrolit melalui penggunaan model
pembelajaran konvensional dengan benar.

Peserta didik untuk daya hantar listrik berbagai larutan melalul
penggunaan model pembelajaran konvensional dengan benar.

Peserta didik nyalalampu dan terjadi pada laruan divji melalui penggunaan
model dengan benar.

Peserta didik bagai larutan yang larutan kuat, lemah dan non
elektrolit melalul penggunaan mode! pembelajaran konvensional dengan benar.

Peserta didik membedakan daya hantar listrik berbagal larutan melalul dan

meialul penggunaan model pembelajaran konvensional dengan benar.

Pelunuk <

1. Bacalah materi pada LKPD dengan seksama

2. Diskusikan bersama teman sekelompok

3. lawablah pertanyaan-pertanyaan pada LKPD dengan benar dan sesual instruksi
yang telah diberikan oleh pendidik

4. Apabila ada hal yang tidak dimengerti atau sulit dipahami mintalah bantuan

cuEnIsTRY

i

Siti Khoirunnisa
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ELEKTROLIT & NON
ELEKTROLIT

Per 2, mengamati per

kn lajud bencana banjir, umnyn listrik di tempat tersebut akan dipadamkan, hal

4

ni untuk I P §1 listrik. Pengguaan setrum juga banyak

digunakan para nelayan dalam mencan ikan, dengan alasan akan memperoleh kan

dalam jumlah yang lebih banyak. Selain itu, kita juga sering diperingatkan ibu kita,

untuk tidak memegang stop kontak hstrik ketika tangan kita dalam  kondisi basah.

Diskusikan beberapa pertanyaan berikut dengan teman kelompokmu:

a. Mengapa ketika banjir listrik dipadamkan? Apakah air dapat menghantarkan arus
listrik? Berikan alasannya!

b. Mengapa para nelaya dapat memperoleh ikan dengan cara strum? Dan mengapa
ketka tangan kita basah tidak boleh memegang stop kontak listrik? Apakah hal
tersebut ada kaitannya dengan maten larutan elektrolit dan non elektrolit?

2. Perhatikan gambar berikut:
AN o l—l_.\

Dari gambar di atas, identifikasi manakah yang termasuk ke dalam larutan elekirolit
dan non elektrolit!

L
2

3. Diketahu sebuah data | pengt daya hantar listrik berikut:
N Tidak ada Tidak menyala
e} Ada, sedikit Menyala redup
P Banyak Menyala terang
X Banyak Menyala terang

_uiﬂ""
Siti Khoirunnisa “3, .
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ELEKTROLIT & NON
ELEKTROLIT

klasifikasikan kah yang k larutan elektrolit kuat, lemah, dan non
elektrolit. Jelaskan!

4. Diketahui 3 buah larutan akan diuji daya hantarnya. Berikan hipotesis anda dengan
melengkap tabel dibawah i sesuai dengan jenis larutannya!

NaCl
CH;COOH
CaHx0y
5. Berikut ada beberapa ciri-ciri genai larutan elektrolit dan non elektrolit:
a. Larutan tidak dapat menghantarkan listrik

b. Meliputi asam, basa, garam

¢. Ten p dan sebagi

d. Larutan ini dapat terionisasi i menjadi ion-ionny

Manakah ciri-ciri yang termasuk kedalam ciri larutan elektrolit? Berikan 1 contoh
senyawa elektrolit dan tuliskan reaksi pengurat y but!

Siti Khoirunnisa ~ CWeMISTRY

]
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ELEKTROLIT & NON
ELEKTROLIT

3 jakkan latihan soal

(=]

SOAL EVALUASI ESSAY

. Jelaskan apa yang di maksud larutan, larutan elektrolit dan larutan elekrolit non
elekrolit?
Jika kalian diben suatu senyawa yang dapat larut dengan air, jelaskan bagaimana anda

dapat menentukan apakah senyawa tersebut merupakan zat elektrolit atau non

elektrolit? K han bagai cara anda gidentifikasi jika larutan tersebut

larutan elektrolit, maka apakah larutan tersebut elektrolit kuat atau lemah?

Salah satu peristiwa yang mudah diamati dalam beberapa jenis reaks: kimia adalah

menguji konduktivitas daya hantar listrik dari hasil reaksi kimia. Misalnya jika kalian
punyai kend: b yang lama tidak dipakai dan disimpan di rumah,

kemudian ketika kalian ingin menyalakan, itu sangat sulit untuk nyala, biasanya kalian

berkata “akinya mati”.
Benarkah perkataan aki Kendaraan tersebut mati? Jelaskan!

. Air adalah salah satu contoh larutan elektrolit yang sangat lemah. Bahkan ketika di ujn
dengan uji alat elektrolit maka | gelembung-gelembung gas disekita elektrod:

Akan tetapt mengapa kita selalu dinasehati untuk tidak menjalankan alat-alat listrik
ketika tangan kita dalam keadaan basah?

DWW

Dari gambar di atas, identifikasi manakah yang termasuk ke dalam larutan elektrolit
kuat, lemah dan non elektrolit!

-
Sitl Kholrunnisa cuEnlSTRY
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ELEKTROLIT & NON
ELEKTROLIT

Pertemuan 4, melaksanakan praktikum virtual

e P S - =
. O @ o — ot 0 M b P i )] S 4 AT s 200
Days Hantar Listrik
Larutan
L
‘ . ) i
.
o bavme

A. Lembar Pengamatan
Amatilah beberapa larutan yang telah diujikan daya hantar listrik, kemudian
diskusikanlah dengan teman sekelompok!

Gelembung
Nyala Lampu S
No. Larutan Gas
Terang | Redup |Mati Ada Tidak ada

Etanol

o u| & w| K| -
=
=]

Ammonium Hidroksida

B. Kesimpulan

Siti Khoirunnisa
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Lampiran 4 Kisi-kisi Instrumen Soal Awal

KISI-KISI
KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS DAN INDIKATORNYA
Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit

Memf o e engidentifikasi permasalahan 1,23
Memberikan penjelasan engldentifikasi atau merumuskan keiteria untule menentukan 456
n yang mungkin,
sederhana (elementary
clarification) Men lisis argument end:::‘:lvl:l::‘l dan menangani kerelevanan dan 7.8
Bortanya dan menjawab suatu  penjelasan enjawab pertanyaan “mengapa?” 9,10
tantangan,
Membangun lumngpﬂ-n Menyesuaikan dengan sumber P(cmnmp\un memberikan alasan 11
Menyimpulkan (inference) Mengindulsi dan mempertimbangkan hasil induksi P«n‘emmuulk«m 12,13
Memberikan — penjelasan Mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan suatu 14,15,16,17,
lanjut (advancedclarification) | definisi ndak dengan memberikan penjelasan lanjut, 18
M n strategl dan taktik | Berinteraksi de beri label 19,20
myusumd "'1. n ngan orang lain, rdom labe ,2
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Lampiran 5 Kisi-kisi Instrumen Soal dengan Validator

KISI-KISI
KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS DAN INDIKATORNYA
Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit

Memfokusian pertanyaan engidentifikasi permasalahan 1.2
Mengidentifikasi  atay  merumuskan  kriteria  untukl 3,4
menentulan aban yang munghkin.
Memberikan penjelasan sederhana e i
; Mengindentifikasi dan  menangani kerelevanan  dan|
(elementary clarification) Menganalisis argument 5.6
Pceﬂdakrelevanan
f.ﬁemnya dan  menjawab  suatu  penjelasanMenjawab pertanyaan “mengapa?” 7
tantangan.
Membangun keterampilan Menyesualkan dengan sumber mampuan memberikan alasan 8
dasar (basic support)
Menyimpulkan (inference) Menginduksi dan mempertimbangkan hasil induh*lrnmnwalisasihn 910,11
Memberika jel lanj Mendefinisikan istilah dan rtim 12
ML o : 2 e oneen ndak dengan memberikan penjelasan lanjut.
{advancedclarification) suatu definisi
Menyusun strategi dan taktik [Berinteraksi dengan orang lain. emberi label 13,14
(strategy and tactics).
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Lampiran 6 Kisi-kisi Instrumen Soal setelah Uji Coba

KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS DAN INDIKATORNYA
Materi Larutan Elektrolit dan Non Elcktrolit

Memfokuskan pertanyaan Mengidentifikasi permasalaban atay merumuskan masalah 1
Membenkan penjelasan Mepgidentifikasi atau  merumuskan kriteria  untuk  menentukan 34
sedechana (elementary Jawaban yang mungkin,
clarification) Menganalisis argument dnn menangani kerelevanan dan ketidakrelevanan. 5
Menjawab  wuatu  penjelasan rlmhmhu!mwun “mengapa?” 7
tantangan,
Membangun hl"iﬂiﬂmn Menyesuaikan dengan sumber }(ummun memberikan alas an "
Menyimpulkan (inference) }W:’n ’v;dulul dan mempertimbangkan hasil WM 9,11
ndu
Memberikan jelasan Mendefinisikan istilah mempertimbangkannya. Pgnmk operasional
dvanccd_g_ﬂﬁuonl > "
enyusun strategi dan taktik | Berinteraksi dengan orang lain. 13

(strategy and tactics),

anhgd label
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Lampiran 7

SOAL Pre-test dan Post-Test
SOAL LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT

1. Wacana 1

Hujan deras menyebabkan banjir dan kerusakan yang meluas di ibu
kota keuangan Pakistan, Karachi, pada Senin (11/7/2022). Air
bahkan membanjiri kawasan bisnis kota tersebut. Kepala Menteri
Provinsi Sindh Murad Ali Shah mengatakan sebagian
. besar underpass terendam banjir dan tidak ada tempat untuk
. SS=memompa air, serta sampah yang menumpuk sehingga
o menyebabkan banjir. Dia mengatakan hujan 126 mm yang belum
pernah terjadi sebelumnya telah turun dalam tiga jam. Perdana Menteri Shehbaz Sharif
menawarkan setiap dukungan yang mungkin untuk pemerintahan Karachi, melakukan
pemadaman listrik terlebih dahulu, sehingga tidak terjadi kebakaran.

Buatlah 3 pertanyaan mengenai wacana di atas dengan mengaitkan materi larutan
elektrolit dan non elektrolit!
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POJOKSATU.id, MAGETAN - Gara-gara nyalakan TV dengan kondisi
tangan basah, bocah perempuan 11 tahun ini kesetrum dan harus
meregang nyawa seketika. Bocah kelas empat sekolah dasar tersebut
ditemukan tewas akibat tersengat listrik. Awalnya, Bunga hendak
menyalakan televisi di rumahnya. Dia bermaksud mencabut steker
lemari es, agar beban listrik berkurang. Diduga tangan korban basah,
sehingga saat mencabut steker dia justru tersengat listrik. Korban
sempat terlempar ke belakang dan kepala membentur dinding. Nenek korban, Sutiyem,
yang mendengar suara tersebut, awalnya mengira hanya seekor kucing yang sedang jatuh.
Mengapa jika tangan dalam keadaan basah tidak boleh mencabut steker secara langsung?
kaitkan alasannya dengan materi elektrolit dan non elektrolit.
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Merdeka.com - Mengawali hari di 2020, banyak titik di
Jabodetabek yang terendam banjir. Salah satunya banjir
yang terletak di Jatiwaringin, Bekasi. Lalu PLN
memadamkan listrik di wilayah tersebut. Banjir di daerah
Jatiwaringin, terpantau setinggi leher orang dewasa. Banjir
itu terjadi sejak malam hari pergantian tahun.

Jelaskan hubungan mengapa PLN memadamkan listrik
disaat ban]1r dengan materi larutan elekrolit dan non elektrolit?

. Pengambilan sampel untuk pengujian daya hantar listrik yaitu: air laut, air danau, air

sungai yang dilaksanakan pada tanggal 15-18 Juli 2014. Kantor Lingkungan Hidup

Kabupaten Buleleng yang bekerjasama dengan Unit Pelaksana Teknis (UPT) Balai

Peralatan & Pengujian Dinas PU Provinsi Bali. Lokasi pengambilan sampel antara lain:

1. Air Laut: Pantai Kampung Baru, Pantai Tembok, Pelabuhan Celukan Bawang dan Pantai
Pemuteran.

2. Air Sumur: Tk. Buleleng, Tk. Banyumala dan Tk. Sabar.

3. Air Danau: Danau Tamblingan dan Danau Buyan.
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Sampel diambil di lapangan sesuai jadwal pelaksanaan pengambilan sampel. Untuk
parameter yang mudah sekali berubah yang disebabkan oleh pertumbuhan organisme,
kation-kation yang diabsorpsi dinding gelas wadah, pengaruh suhu terhadap kelarutan
gas-gas dalam air, dilaksanakan pengukuran dilapangan. Perhatikan data dari percobaan
daya hantar listrik dari beberapa jenis air tersebut di bawah ini:

Jenis air Lampu Gelembung gas
Sumur Redup Ada
Laut Menyala terang Ada
Danau Tidak menyala Ada

Apakah hasil data pengujian daya hantar listrik dapat membedakan kekuatan larutan
elektrolit? Jika iya, jelaskan hasil pengujian daya hantar listrik tersebut bisa dikatakan
larutan elektrolit kuat/elektrolit lemah!

. Perhatikan gambar berikut yang menunjukkan hasil percobaan pengujian daya hantar
listrik pada 2 larutan:

126



’ Berdasarkan gambar yang disajikan, hal apa
l ‘_E_._' l i - yang teramati? jelaskan mengapa hal
. ! E tersebut dapat terjadi! Jika larutan yang diuji

adalah Ba(OH), dan CH30H (methanol),
manakah yang merupakan larutan 1 dan
manakah yang merupakan larutan 2?
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6. Perhatikan pengujian daya gambar berikut.

No Gambar Menghantarkan arus listrik
1 G dat
= aram padat (s)
I -
.‘» -
2 - +
o~
o
\ i Larutan garam (aq)
L
3 ++
Garam leleh (1)
Keterangan:

(-): tidak menghantarkan arus listrik
(++): dapat menghantarkan arus listrik
(+++): dapat menghantarkan arus listrik dengan baik
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Berdasarkan data di atas, apa yang terjadi pada hasil percobaan pengujian daya hantar
listrik? jelaskan mengapa garam dalam bentuk padat termasuk larutan elektrolit lemabh,
dan larutan garam lebih lemah dari pada garam dilelehkan?

. Perhatikan data hasil pengujian daya hantar listrik berikut:

Pengamatan
Larutan Gelembung | Lampu
N Tidak ada Tidak menyala
0 Ada, sedikit| Menyala redup
P Banyak Menyala terang
X Banyak Menyala terang

Buatlah kesimpulan berdasarkan tabel yang disajikan, manakah larutan yang terionisasi
sempurna, terionisasi sebagian, dan tidak terionisasi! apa ciri-cirinya yang menyebabkan
adanya perbedaan larutan elektrolit kuat, lemah, dan non elektrolit?
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8.

Perhatikan pernyataan berikut:

a. Larutan tidak dapat menghantarkan listrik dan tidak ada gelembung gas.

b. Larutan meliputi asam, basa atau garam.

c. Terionisasi sempurna dan sebagian ketika dilarutkan.

d. Larutan ini dapat terionisasi menjadi ion-ionnya

Manakah yang termasuk ciri-ciri larutan elektrolit? Berikan 1 contoh senyawa elektrolit!

Perhatikan data berikut di bahwa ini:

No. | Larutan Lampu Gelembung gas
1 HBr 0,1 M ++ ++
2 H2S04 0,1M +++ +++
3 NHz 1M + +
4 C2HsOH 0,1M
Keterangan:

(-): tidak menyala dan tidak ada gelembung gas

(+): lampu redup dan ada sedikit gelembung gas

(++): lampu nyala dan ada gelembung gas

(+++): lampu nyala terang dan gelembung gas banyak.
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10.

Urutkan larutan tersebut dimulai dari yang terkuat! Jelaskan mengapa bisa disebut larutan
elektrolit kuat, lemah, dan non elektrolit!

Daya Hantar Listrik dari larutan adalah kemampuan zat yang terkandung di dalam larutan
untuk menghantarkan listrik. Karakteristik larutan yang mampu menghantarkan listrik
dapat dilihat dari bola lampu yang dapat menyala atau terbentuknya gelembung gas pada
batang karbon. Untuk larutan non elektrolit tidak dapat melakukannya. Bagaimana cara
melakukan praktikum daya hantar listrik dari larutan? Di lihat dari kemampuan
menghantarkan listrik, jenis larutan dibagi menjadi dua yaitu larutan elektrolit dan larutan
non elektrolit. Untuk larutan elektrolit dikelompokkan lagi menjadi dua yaitu larutan
elektrolit kuat dan larutan elektrolit lemah. cara melakukan praktikum daya hantar listrik
yaitu dari larutan, tujuannya untuk mengamati gejala-gejala hantaran arus listrik dalam
berbagai larutan. Alat dan bahan yang digunakan yaitu gelas beker, sumber listrik (batu
baterai), kabel listrik, lampu kecil, batang karbon, air sumur, larutan garam dapur, larutan
cuka makan, larutan gula pasir, dan alkohol. Amati gejala apa yang timbul pada lampu dan
ujung batang karbon saat saklar di sambungkan untuk tiap - tiap larutan dan catat hasilnya
pada tabel pengamatan.
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No. Larutan Gejala pada bola lampu Gejala pada batang karbon
1 Air sumur Tidak menyala Tidak ada gelembung
2 Garam Terang Gelembung gas banyak
3 Cuka Makan Redup Sedikit gelembung gas
4 Gula Tidak menyala Tidak ada gelembung gas
5 Air kapur Terang Gelembung gas banyak
6 Alkohol Tidak menyala Tidak ada gelembung gas

Berdasarkan informasi di atas, kategorikan dengan lengkap larutan elektrolit dan non
elektrolit yang dihasilkan dari pengujian daya hantar listrik tersebut!
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Lampiran 8 Kunci Jawaban

Indikator Berpikir
Kritis

Sub Indikator Berpllar
Kritis

No
Soal

Kriteria Jawaban dan Pensekoran

Derajat

Memberikan
peajeiasan
sederhana

(elememtary

claritication)

11 memfokuskan
pertanyasn

L1 mengpdentifikasi
atau merumuskan
masalah

Jika membuat ) pertanyaan yang tepat atau merupakan pengembangan gagasan darl wacana. Pertanyaan yang
munghon muncul (4):

3. Mengapa ketfka banjir Ustrik harus dipadamkan terleblh dahulu?

b, Apakah alr banjir dapat menghantarkan arus lstrik?

¢ Apakah air banjir termasuk larutan elektrolit?

Jica membuat 2 pertanysan yang tepat (1)

lliu membuut | pertanyasn yang tepat dan 1 pertanysan karang tepat (2)
mbﬂ-ummw dahul?

b. Kenapa terjadi bencana banjir?

mu moembuat 1 pertanyaan kurang tepat (1)
& Kenapa terjad| banjir?

Jika tdak membuat pertanyaan (0)

112 meayesuaikan ataw
merumuskan  kriteria
untuk b

Jika memberikan jawaban yang tepat sesual pertanyaan disertal alasan secara detail (4); Karena tangannys
basah dan alr lon-lon yang bergerak bebas. Alr termasuk elektrolit lemah yang mempunyal cirt-
cirf lampu nyala ada golembung gas, dan dapat menghantarkan arus listrik.

Jika memberikan jawaban yang tepot sesusl pertanyaan disertal alasan secara singkat (1) Karena tangannys
basah dan air lon-fon yang bergerak bebas. Alr termasuk elektrolit lemah yang mempunya! cirt-
cirf lampu nyala dan ada gelembung gas

lika memberilan jawaban yang kurang tepat disertal alasan singkat (2): Karena m basah dan alr
termasuk eloktrolit lemah yang mempunyal ciri-ciri lampu nyala redup dan ada

Jika memberilcin jawaban yang kurang tepat don alasan singiat salah (1) Karena w basah dan alr
termasuk elektrolit kuat.

Jika tidak menjawab pertanyaan (0)

i

Jawaban yang mungkin

|tk memberikan jawaban yang tepat sesusl pertanyasn disertal slasan secara detail (4): sir banjir merupakan

mmu—uwu-—utmwtmmwum

seayawa lainnys sehingga alr banjir dapat arus listrik

Jika membertkan jawaban yang tepat sesual pertanyaan disertal alasan socars siogkut (3): alr banjir merupakan

larutan elektrolit, sehingga alr banjir dapat menghantarian arus listrik.

Jika memberikan jawaban yang kuraig tepat disertal alusan singlat (2) alr banfir merupakan larutan elektrolit,

lkarena atr banjir tidak termasuk atr murnl tetupl alr yang sudab tercampur oleb beberapa senyawa lainnya.

[l memberilan jawaban yang kurang tepat Gan alasan singhat salab (1) alr banjir merupakan larutan non
banjir dapat wrus listrik
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| i tidak menjawab pertanyaan (0)

1.2 menganalisis

argumen

111 mengidentifikas lnhmbmhnnvabmynqnhnmanmdlduam-(ndm(wmdmu\nm) lawaban
dan menentukan yaog munghio muncel (4) lya, karena alr sumur termasuk larutan elektrolit lemah yang mempunyal cirf-ciri

kerelevanan dan ketidak
relevanan

Jtka membertkan jawaban yang relevan dusertal ol 20k ya (mel cirk-cirt dant larutan). Jawabon
yang mungkin muncel (1) nu—u—-—uu—m—hmmm

nyala redup, ada gelembung gas. alr laut termasuk elektrolit kuat yang mempunyal ciri-cirf nyala terang dan
ada gelembung gas. alr danau termasuk noo elektrolit yang mempunyal cirf-cirf tidak nyals, tidak ada

geriembung gas.
Pha membertican jawaban yang relevan disertal minkoal 1 alasannys (meliputs cird-cirt dan larutan). Jawaban

menghantarkan arus Mstrik air danau termasuk non elektrolit yang mempunyal cirf-ciri tidak dapat
arus Nstrik.

s memberikan jawaban yang relevan disertal minimal | alamanays kurang tepat (meliputi ciri-cirt dan
larutan tersebut). Jawaban yang munghis muncel (1) fya, karena alr sumur termasuk laruten elektrolit kuat
yung mempunyal ciri-ciri dapat menghantarian arus lstrik alr laut termasuk elektrolit lemah yang
mempunyal ciri-ciri dapat menghantarkan arus listrik air danau termasuk noo elektrollt yang mempunyal ciri-
cirl tidak dapat menghantarkan arus listrik.

Jika tidak menfawab pertanyaan (0)

13 menjawad suate
pemelatan Mau

tantangan
LL3 mengapa”

l

ka menjawab semua pertanyaan dengan tepat disertai al al 3 ( i cirbcint dan larutan
kuat/larutan elektrodit lemah). h-obunymnu.ha(b) m“““mﬁih
listrik. pada gambar 1 Ba(OH)2 termasuk larutan elektrolit kuat yang mempunyal ciri-ciri terionisasi
sempurna, lampu nyala terang ada gelembung gas banyak, dan dapst menghantarkan arus listrik. pada gambar
2 CHIOH yang termasuk larutan non elektrolit yang mempunyal ciri-cirf lampu tidak menyala, tidak ada
muuumwmm

Jika menjawab semua pertanyaan dengan tepat disertal alasannys minimal 2 (moliputs ciet-cirt dart larutan
M/\amundehmﬁl lemah) fawabaan yang munghkio (1) yang diamati adalah basil pengujian daya hantar
fk. pada gambar 1 Ba(OH); termasuk larutan elektrolit kuat yang mempunyai ciri-cirf lampa nyala terang
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cirt-cirl lampu tidak menyala dan tidak ada gelembung gas.
k2 menjawab semoa pertanysan dengan tepat disertsi alssanaya minimal 1 (meliputi ciri-ciri dari larotan |

stk pada gamber 1| Ba(OH): termasuk elektrolit kust yang mempunysl ciri-ciri dapet |
arus Batrik. pada gambar 2 CHOH yang termasuk larutan non elektrolit yang mempunyai dird- |
ciri tidak dapat menghantarian arus Bstrik

| terung dan ada gelembung gas banyak pada gambaer 2 CHsOH yang termasuk larutan elektrolit lemah yang
mempunyal cirt-cirl lampu tidak memyala dan tidak ada gelembung gas
Jika vdak mengawab pertasyaan (0)

dasay (hasy
suppnvt}

21 T Oy esaaan

| dengas sumber :
211 kemampoan

ehektrolit kuat/elektrolit lemah /non elekirolit). Jewaban yang mungkia (1) pads gambar 1 termasuk garam |
dapur padat, totapl jiia divjflan dengan daya hantar listrik maka garam dapur yang berfase padat belum |
mempunyal lon-lon yang bergerak bebas sehingga tidak dapat menghantarikan arus lstrik  pada gambar 2

:
i
{
§
]
i
|
i
i
i
f
i
i
l
|
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dapur berfase calr yang dapat menghantarkan arus listrik dan kandungannya sangat tinggl. pada gambar 3 |
termasuk garam dapur berfase lelehan yang dapat menghantarkan arus Hstrik dan kandungannya tinggl.
Jika tidak mengawab pertanyaan (0)

Menyimpulkan
(Inference)

31 menginduksi dan
mempertimbangkan
hasil indulksi

i1a
mengyeneralisasikan

Jikis membuat kesimpulan yang lengkap dun tepat berdasarkan data pengamatan dart pengujian daya hantar |
listrik minimal 3 cirl-ciri larutan elektrolit kuah/elektrolit lemah/non elektrolit yang tepat, Jawaban yang
mungkin (4): kesimpulan darf 4 laratan yatu: larutan P dan X termasuk eleltrolit kuat, larutan N termasuk non
olektrolit, sedanglan

Jika membuat kesimpulan yang lengkap dan tepat berdasarkan data pengamatan dan pengujian daya hantar
listrik minimal 2 ciri-cirl larutan elektrolit kuah/elektrolit lemah/non elektrolit yang tepat. Jawaban yang
mungkin (3): kesimpulan dari 4 larutan yaitu: larutan P dan X termasuk eleltrolit luat, larutan N termasuk non
elektrolit, sedangkan larutan O termasuk elektrolit lemah, Ciri-ciri yang menyebablan elektrolit kuat yaitu:
lampu nyala terang dan ada gelembung gas. Cirf-cirl yang menyebabkan elektrolit lemah yaitu: lampu nysla
rumm;m«mmmmmmmwum

gas
Jika tidak membuat kesimpulan yang tepat berdasarkan data pengamatan dart pengujian daya hantar listrik
minimal 2 ciri-cirt brutan edektrolit kuah/elektralit lemah /non eekirolit yang tepat. Jawaban yang mungkin

{2): Cird-ciri yang elektrolit kuat yaitu: lampu nyala terang dan ada gelembung gas. Ciri-ciri yang

Jika tidak membuat kesimpulan yang tepat berdasarkan data pengamatan dari pengujian daya hantar listrik
minimal 1 ciri-cirl larutan elektrolit kuah/elektrolit lemah/noa elektrolit y.mg tepat atau hurang tepat
Jawaban yang mungkin (1); Ciri-ciri yang menyebabkan non elektrolit yaitu: lampu nyala

gelembung gas, Cirt-ciri yang menyebabkan elektrolit lemah yaitu: mwmumm.u
Cirl-ciri yang menyebablkan elektrolit yaitu: lampu tidak nyala dan tidak ada gelembung gas.

Jika tidak menfawab pertanyaan (0)

Memberikan

penjelasan lanjut

41 mendifinisikan
istilah dan

| mempertimbangkannya.
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Jika memberikan jawaban yang tepat dan lengkap untuk menentukan adanya larutan elektrolit kuat
berdasiakan pada tabel serta menyebuthan 1 contoh. Jawaban yang munghin (4): b-c-d. contohnya HCl - H* 4

Jika memberikan jawaban yang tepat dan lengkap untuk menentukan adanya larutan elekrrolit kuat
berdosakan pada tabel serta menyehutkan 1 contoh. Jawaban yang munghkin (3): c-d. contohnya HCl & H* +

Jika memberikan jawaban yang tepat dan lengkap untuk menentulan adanya larutan elektrolit buat
berdasakan pada tabel serta menyebutkan 1 contoh. Jawaban yang mungkin (2): d. contohnya HCl & H+ + C1,
Jtka memberikan jJawaban yang kurang tepat dan bengkap untuk menentukan adanya larutan elektrolit kuat
berdasakan pada tabel serta meayebutkan 1 contoh. Jawaban yang mungkin (1): a-b-e-d. contohnya HCI 9 H*
+Cr.

Jika tidak menjawab_pertanysan (0)

Jikia memberskan fawaban yang tepat untuk menentukan adanya larutan elektrolit kuat berdasarkan pada
urutannys yang lebih kuat, maka kasihlah keteranganelektrolit kuat/elektrolit lemah/non elektrobit. Jawaban
yang mungkin (4): HySO4 (elektrolit kuat) >HBr (elektrolit kuat) > NHa (elektrolit lemah) > C3HsOH (non

Jika memberikan jawaban yvang kurang tepat untuk menentukan adanya larutan elektrolit kuat berdasarkan
pada urutannya yang kuat, maka kasihlah keteranganelektrolit kuat /elektrolit lemah/non elektrolit, fawaban
m}mnn@:m (3): HiS04(elektrolit kuat) > CzHgOH (non elektrolit) > NH;z (edektrolit lemah) > HBr (elektrolit

Jika membaerikan jawaban yang kurang tepat untuk menentukan adanya larutan elektrolit kuat berdasarkan

pada urutannya yang non elektrolit, maka kasihlah keteranganelektrolit kuat /elektrolit lemah/non elektrolit.

Jawaban yang mungkin (2): CaHsOH (non elektrolit) < NHs(elektrolit lemah) < HBr (elektrolit kuat)<
elektrolit kuat).

Jika memberikan jawaban yang kuring tepat untuk menentukan adanys lrutan edektrolit kuat berdasarkan

pada urutannya yang lemah, maka kasihlah keteranganelektrolit kuat /elektrolit lemals/aon elektrolit. Jawaban

vang mungkin (1): NHs(elektrolit lemah) < CaHsOH (non elektrolit) < HBr (elektrolit kuat) < HaSOu(elektrolit

kuat),
Jika tidak menjawab pertanyaan (0).

(advanced 8
clavification)
9
4.1.1 bentuk
operasional
5.1 berinteraksi dengan
orang laln
Menayusun 5.1.1 memberi label 10
strateg) dan takuk
(strategy and
tactics)

Jika mengelompokkan larutan elektrolit dan non elektrolit dengan lengkap dan label yang tepat berdasarkan

hasil pengupian daya hantar listrik, jawaban yang mungkin (1) kegiatan pengujian daya hantar Hstril:

a Larutan elektrolit kuat terdirf darf larutan garam dan air kapur, karena mempunyal gejala lampu nyala
terang dan banyak gelembung gas.

b. Larutan elektrolit lomah terdiri darf larutan cuka makan, karena mempunyal gejala lampu nyala redup dan
gelembung gas sedikit
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¢ Larutan non elektrolit terdini darf larutan air sumur, guls pasir, dan slcobol Karena disshablan gejals
_m-&umnm’s
hanya botlan larutan elektrolit kuat dan non elektrolit berdasarkan hasil
mm:lmarﬂnkmﬁmmunﬁaﬂk**h_n
& Larutan elektrolit kuat terdirf darf larutan garam dan sir kapur
b. Larutan non elektrolit terdirt dart larutan air sumur, gula pasir, dan alkohol.
Pz mengelompokkan hanys menyebutkan larutan elektrolit kuat dan eledtroln lemah berdasarkan hasil
penguiian daya hantar Hstnk jawsban yang mungkin (1) keglatan pengujlan days hantar listrik:
& Larutan elektrolit kuat terdir! dart larutan garam dan afr kapur
b l..-“u-ﬁﬁlh-*ﬂ-.
hla dan hanya butkan larutan elektrolit kuat dan non elelarolit berdasarian hasil
mmmawunk uwMymwn(l) keglatan pengujlan days hantar lstrik:
a Larutan edektrolit kuat terdiri dart larutan cuka makan, larutan garam dan alr kapar.
b Larutan non elektrolit terdin dari larutan alr sumur, gula pasir, dan alcobol.
Jika ndak mengawab pertanyaan (0)
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Lampiran 9 Lembar Validasi Instrumen Soal
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Lampiran 10 Surat Pra Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

i FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: JI.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185

Nomor : B.7893/Un.10.8/K/SP.01.08/11/2022 Semarang, 23 Nopember 2022
Lamp i

Hal : Permohonan Izin Observasi Pra Riset

Kepada Yth.

Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Cepu.

di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka memenuhi tugas akhir Prodi Pendidikan Kimia
pada Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang, bersama ini kami sampaikan

saudara :
Nama : Siti Khoirunnisa
NIM : 1908076025

Fakultas/Jurusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Kimia.

Untuk melaksanakan observasi pra-riset di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin, maka kami
mohon berkenan diijinkan mahasiswa dimaksud.

Data Observasi tersebut dapat menjadi bahan kajian (analisis) bagi mahasiswa kami.
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

haris, SH., MH
7196910171994031002

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Arsip
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Lampiran 11 Surat [zin Penelitian

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: J1.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185

$ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

E-mail: fst@walisongo.acid. Web : H_ttg:{E!.walis_o_ngg.ac.ld
Nomor : B.7985/Un.10.8/K/SP.01.08/11/2022 Semarang, 24 Nopember 2022
Lamp : Proposal Skripsi
Hal : Permohonan Izin Riset
Kepada Yth.
Kepala SMA Negeri 2 Cepu
di tempat

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi Prodi Pendidikan Kimia pada
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang, bersama ini kami sampaikan

saudara :

Nama : Siti Khoirunnisa

NIM : 1908076025

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi/ Pendidikan Kimia.

Judul Skripsi : Efektivitas Model Pembelajaran PDEODE Bermuatan Nilai Karakter

terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik pada Materi Larutan
Elektrolit dan Non Elektrolit.
Dosen Pembimbing : 1. Mufidah, M.Pd
2. Lis Setiyo Ningrum, M.Pd

Untuk melaksanakan riset di sekolah Bapak/Ibu pimpin yang akan dilaksanakan bulan
Januari 2023, maka kami mohon berkenan diijinkan mahasiswa dimaksud.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Arsip
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Lampiran 12 Surat Izin Selesai Penelitian




Lampiran 13 Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 14 Analisis Uji Coba

To
Total

43
21

21

31

22

18
21

21

14

21

17

19

41

41

NOMOR SOAL

14

13

12

11

10

NO

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19

21

24
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28 ab 2 4 1 1 4 0 1 4 3 0 3 Bl 4 0 31
29 ac 1 3 3 ) 2 0 2 1 2 2 2 3 3 0 28
30 ad 3 4 4 3 0 3 3 4 0 4 3 4 1 3 39
3 ae 0 1 3 4 1 0 4 2 0 2 4 4 2 2 29
32 af 3 4 4 2 4 0 0 3 3 3 0 3 2 0 31
33 ag 4 0 2 0 3 0 4 4 4 0 3 1 4 3 32
34 ah 1 4 0 2 2 0 2 4 4 2 1 2 2 4 30
35 Al 4 1 3 4 1 4 4 + 4 4 4 4 4 + 49
Rhitung | 0,3546 | 0,101 | 0,470 | 0,341 | 0,429 | 0,240 | 0,429 | 0,626 | 0,658 | 0,3239] 0,4097, 0,569 | 0,529 | 0,132
Validitas Rtabel | 0,334 | 0,334 | 0,334 | 0,334 | 0334 | 0,334 | 0,334 | 0,334 | 0,334 | 0,334 | 0,334 | 0,334 | 0,334 | 0,334
tidak tidak tidak tidak
Kriteria | wvalid valid valid | valid | valid valid valld | valid | valid valid valid | valid | valid valid
Varians | 1,8202 [ 2,163 | 1,961 | 2,492 | 1,787 | 2,5159| 2,087 | 2,529 | 2,299 | 1929 | 2,412 | 2,382 | 1,929 | 1929
Jumlah
Reliabilitas| vartans | 30,237
Varian total 68,4588
Reliabilitas| 0,6204
Tingkat Rata-rata | 2,343 | 2314 | 2,257 | 1914 | 1514 | 1686 | 1,829 2 1,771 2.2 2 1971 | 22 2,2
Risulcirai TK 0586 | 0,579 | 0,564 | 0,479 | 0,379 | 0421 | 0457 | 05 | 0443, 055 | 05 | 0,493 | 0,55 | 055
Kriteria | Sedang | Sedang| Sedang| Sedang| Sedang| sedang| sedang| sedang| sedang, sedang| sedang, sedang| sedang| Sedang
Rata-rata | 2,35 2,5 2,5 2 1,7 1,1 2 29 1,5 2,4 2,4 23 | 245 | 215
Dp 0,025 | 01 015 | 035 | 02 | -005| 025 | 02 | 055 | -005| 02 | 045 | 0,175] -0,125
Daya Beda Sangat Sangat Sangat
Kriteria | jelek | Jelek | jelek |cukup | jelek felek jelek | jelek | baik |elek Jelek | Batk | Jelek Jelek
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Lampiran 15 Uji Normalitas dan Homogenitas Populasi

No | XMIPA1 | XMIPA2 | XMIPA3 | XMIPA4 | X MIPAS
1 30 60 76 52 65
2 45 70 96 80 55
3 53 70 52 76 53
4 40 66 60 77 68
5 63 40 92 76 80
6 40 40 76 72 68
7 45 50 80 68 53
8 20 20 60 88 75
9 35 45 80 84 50
10 65 38 68 96 65
11 53 66 68 96 53
12 55 33 100 76 45
13 45 30 56 76 78
14 55 30 96 84 68
15 40 44 92 60 65
16 58 53 100 80 50
17 53 54 80 76 48
18 35 60 46 80 55
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19 65 40 80 76 93
20 60 55 88 68 50
21 53 60 92 64 46
22 50 68 72 76 20
23 80 65 56 72 65
24 70 60 72 80 48
25 65 55 40 60 98
26 68 40 88 66 68
27 60 75 96 67 70
28 45 65 60 56 70
29 40 20 56 82 68
30 60 75 84 90 70
31 46 60 72 60 75
32 57 80 100 50 70
33 100 55 88 45 56
34 55 80 60 80 50
35 60 68 60 78 60
36 70 50 55 70 100
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Tests of Normality

Shapiro-Wilk

Statistic df Sig.
MIPA1 966 36 .327
MIPA2 963 36 273
MIPA3 949 36 .100
MIPA4 967 36 .355
MIPAS .945 36 .075

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Kemampuan Based on Mean 2.336 4 174 .057
Berpikir Kritis Based on Median 2.261 4 174 .064
Based on Median and with 2.261 4 165.496 .065
adjusted df
Based on trimmed mean 2.308 4 174 .060
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Lampiran 16 Nilai Pre-Test dan Post-Test

Welas Evsperimen Wetas Kontrol
No | Kode |5 ot | Posttest | "o [Pre-vest | Post-Test

1] Al D % | 61| 38 W
1| Az a8 75 | 82 | 28 a8
3 | A3 a3 85| 03 | 9 a3
4 | A4 50 90 | 84 | 25 50
s | As a8 % | 85 | 30 a8
6 | A6 50 & | 86 | 38 %
7| A7 |38 | 87 | )
8| A8 53 63| 88 | 0 53
) a8 w3 | 89 | 25 )
10| A0 % 7% B0 | 23 »
1] A1l % 53 | Bl | a0 W
12| AL2 50 % | 812 | 48 %
0| Al %0 % | 83| S0 7
14 | Ada 58 80 | 814 | 53 58
1% | A5 63 55 | 815 | 55 63
16| A6 0 @ 86| 65 70
17| A17 8 %8 | 817 | 50 3
18| A8 75 %0 | b1e| & 75
19| A0 7 63 | 819 | 53 7
0] A20 | 35 @ |8 | 25 »
21| A 2 s& | Ba1| 30 1)
(22| A22 65 % 82| 7 65
0| A2l 65 8 |62 68 65
24| A 53 85 824 | % 5]
35 | A2S 90 8 | 825 | % %
2| A26 | a8 85 | B26 | 50 M
7| A7 70 68 | 827 | 30 70
| Az 75 o | 828 | 65 0
39| A29 28 55 | B8 | 25 ]
30 | A30 30 s 80| 15 0
1| A3t 25 % | B3| 58 0
2| A a5 51 183 63 [
33| A3 0 %0 | 833 | 70 )
3 | A3 58 73 | B3| 53 68
35| A3S 35 6 | 835 | as )
% | A% | 6 S8 | B3| 50 &
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Lampiran 17 Hasil Pengujian Nilai Pre-Test Berpikir Kritis

Tests of Normality
Statistic df Sig.
Pre Test Eksperimen 970 36 420
Pre Test Kontrol .959 36 206

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Kemampuan Based on Mean .005 70 944
Berpikir ~ Based on Median .007 70 933
Kritis Based on Median and with .007 69.347 933
adjusted df
Based on trimmed mean .013 70 911
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Lampiran 18 Hasil Pengujian Nilai Post-Test Berpikir Kritis

Tests of Normality
Shapiro-Wilk

Statistic df Sig.
PostTestEks 973 36 .523
PostTestKont 970 36 420

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.

Kemampuan Based on Mean 2.645 1 70 .108
Berpikir Based on Median 2.179 1 70 144
Kritis Based on Median and with adjusted df 2.179 1 60.787 145
Based on trimmed mean 2.582 1 70 113
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Independent Samples Test
Levene's Test

for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std. 95% Confidence
Mean = Error Interval of the
Sig. (2- Differen Differe Difference

F Sig. T df tailed) ce nce Lower Upper

Kemampuan Equal variances 2.664 .107 6.328 70 .000 20.583 3.253 14.096 27.071
Berpikir  assumed

Kritis Equal variances 6.328 64.488 .000 20.583 3.253 14.086 27.081

not assumed
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